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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI ( PAUD ) 
DI SURAKARTA 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Agnes Sukmanita Harmastuti. C0803001. 2009.  Perencanaan dan 
Perancangan Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) di Surakarta. Pengantar 
Tugas Akhir: Jurusan Desain Interior Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
”Perencanaan dan Perancangan Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) di 
Surakarta” merupakan judul dari proyek perencanaan interior ini. Pendidikan 
Anak Uisa Dini merupkaan suatu upaya pembinan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 Perencanaan dan perancangan interior Pendidikan Anak Usia Dini  ( 
PAUD ) ini dibatasi pada elemen interior terutama pada segi penataan ruang dan 
memusatkan perencanaan dan perancangan pada penempatan lay out, furniture 
dan mempertimbangkan pemilihan warna secara psikologis untuk disesuaikan 
dengan kegiatan dan sifat anak. 
 Rumusan masalah yang ditampilkan adalah bagaimana menyelesaikan 
perencanaan kegiatan, fasilitas, dan pola tata ruang yang baik, menyelesaikan 
penataan interior ruang yang sesuai tema dengan aspek anak sebagai pengguna 
utama, merancang fasilitas – fasilitas yang bersifat edukatif dan rekreatif yang 
mampu mendukung daya imajinasi dan kreativitas anak. 
Tujuan dari karya ini adalah merancang interior Pendidikan Anak Usia Dini 
Surakarta yang bersifat edukatif dan rekreatif dengan aspek anak sebagai pengguna 
utama, sehingga aktivitas dan fasilitas pendukung bagi anak dan para pengujung yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan ruang serta sirkulasi yang nyaman. Sehingga tercipta 
suasana yang nyaman  sekaligus menarik bagi anak. 
Sasaran desain sebagai sarana pra sekolah dan pembinan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut dan masyarakat pada 
umumnya.  
Perancangan interior Pendidikan Anak Usia Dini ini bermanfaat bagi 
anak yang berusia 0-6 tahun yang dapat mempengaruhi perkembangan anak 
secara positif / baik. Bagi masyarakat awam (orang tua) pada umumnya dapat 
memberikan referensi kepada mereka tentang  Pendidikan Anak Usia Dini yang 
merupakan tempat berkualitas  untuk mendidik anak dengan fasilitas yang dapat 
mengakomodasi kegiatan anak-anak. 
 
 xvii
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan karunia dari Tuhan yang wajib mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. Anak akan tumbuh dan 
berkembang menjadi individu yang baik apabila mereka dirawat dan dididik 
di dalam lingkungan yang sehat, penuh kasih sayang dan sudah selayaknya 
kebutuhan mereka terpenuhi. Salah satu kebutuhan yang tidak boleh 
tertinggal adalah kebutuhan akan pendidikan, karena pendidikan adalah bekal 
utama dalam meraih masa depan. Pendidikan seharusnya dimulai sejak usia 
dini dan orang tua harus bertanggung jawab penuh atas kesejahteran dan 
keharmonisan keluarga terutama anaknya.  
Seiring masa perkembangan mental serta fisik, anak berusia dibawah 
usia 2 tahun membutuhkan perhatian ekstra dari orang tuanya, karena pada 
usia tersebut anak sudah bisa berinteraksi dengan lingkungan walaupun masih 
dalam bentuk refleks yang sangat sederhana. Usia  balita merupakan tahap 
dimana intelejensi anak terbentuk. Senada dengan pendapat Hurlock, 
Benyamin S. Bloom, seorang ahli pendidikan mengatakan bahwa 50% dari 
potensi inteligensi anak sudah terbentuk di usia 4 tahun, kemudian mencapai 
80% ketika anak berusia 8 tahun. Usia pra-sekolah merupakan masa genting 
dalam kehidupan anak, masa yang sangat menentukan, karena merupakan 
masa “keemasan” baginya dalam belajar, masa anak berada dalam keadaan 
 xviii 
yang sangat peka untuk menyerap segala informasi yang ada di sekitarnya, 
lingkungan terdekatnya dan menerima rangsangan-rangsangan dari luar. (Sriti 
Mayang Sari, 1 Juni 2004, Peran Warna Interior Terhadap Perkembangan Dan 
Pendidikan Anak Di Taman Kanak-Kanak, Surabaya; Desain Interior, Fakultas Seni 
dan Desain Universitas Kristen Petra Surabaya). 
Oleh karena itu, harus ada perhatian khusus terhadap perkembangan 
anak tersebut, karena di masa itu adalah periode awal perkembangan dimana 
nantinya anak-anak akan tumbuh menjadi orang dewasa. Semua pengalaman 
yang dialami dalam masa kanak-kanak, baik dan buruknya akan selalu diingat 
hingga dia mencapai dewasa. Umumnya anak dalam usia tersebut masih sulit 
untuk beradaptasi dengan lingkungan, sehingga harus dilatih dari awal untuk 
bersosialisasi ke dunia luar yang bersifat positif, sehingga orang tua berperan 
penting untuk memberikan bimbingan dan pendidikan  kepada anak. 
Di jaman sekarang ini, orang tua tidak bisa sepenuhnya mencurahkan 
perhatian dan pengawasan terhadap anaknya, karena tuntutan pekerjaan yang 
sangat menyita waktu, sedangkan para orang tua ingin mencurahkan segala 
kasih sayangnya agar kebutuhan dan keinginan anaknya terpenuhi. Adanya 
kesibukan orang tua, memungkinkan untuk menitipkan anaknya dan 
menyekolahkan di sebuah lembaga yang mereka percayai, tanpa mengganggu 
aktivitas mereka dan anak mendapatkan bimbingan yang berkualitas. 
Perencanaan pendidikan anak usia dini dengan memperhatikan aspek-
aspek kanak-kanak (anak batita dan balita) sebagai pengguna utama dengan 
fasilitas yang edukatif dan rekreatif  yang disesuaikan dengan usianya, 
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diharapakan dapat mendukung. Perencanaan sarana  ini  mengutamakan 
kenyamanan, keamanan dan kesehatan, untuk itu banyak aspek – aspek 
interior (dimensi, bentuk furniture, material, warna yang diterapkan dalam 
interior) yang harus dipertimbangkan agar tujuan untuk membimbing, 
mendidik serta mendukung perkembangan anak dapat tercapai.  
B. Batasan Permasalahan 
Perencanaan dan perancangan interior Pendidikan Anak Usia Dini ini 
mengutamakan permasalahan pada fasilitas belajar dan bermain di Tempat 
Penitipan Anak, Kelompok Bermain ( Playgroup ) dan Taman Kanak -Kanak, 
seperti : 
1. Ruang Tidur (Tempat Penitipan Anak ) 
2. Ruang Kelas / Sentra (Playgroup dan Taman Kanak-Kanak). 
3. Ruang Perpustakaan    
4. LOBBY  
5. Office 
Dari batasan permasalahan tersebut, memusatkan pada perencanaan 
dan perancangan pada penempatan lay out, furniture, pemilihan material yang 
aman dan tidak berbahaya tetapi menarik bagi anak sehingga mereka merasa 
nyaman. Perencanaan dan perancangan pendidikan anak usia dini ini juga 
mempertimbangkan pemilihan warna secara psikologis untuk disesuaikan 
dengan kegiatan dan sifat anak. 
 
C. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana merencanakan dan merancang interior dengan aspek anak 
berusia 0-6 tahun sebagai pengguna utama dari Pendidikan Anak Usia 
Dini. 
2. Bagaimana menyediakan fasilitas yang bersifat edukatif dan rekreatif yang 
mampu mendukung daya imajinasi dan kreativitas anak yang berguna 
untuk perkembangan kepribadian dan potensi mereka di masa depan. 
3. Bagaimana menciptakan nuansa interior nyaman sekaligus menarik bagi 
anak. 
 
D. Tujuan 
1. Merencanakan dan merancang interior dengan aspek anak berusia 0-6 
tahun sebagai pengguna utama dari Pendidikan Anak Usia Dini. 
2. Menyediakan fasilitas yang bersifat edukatif dan rekreatif yang mampu 
mendukung daya imajinasi dan kreativitas anak yang berguna untuk 
perkembangan kepribadian dan potensi mereka di masa depan. 
3. Menciptakan nuansa interior yang nyaman  sekaligus menarik bagi anak. 
E. Sasaran 
Fasilitas Pendidikan Anak Usia Dini ini ditujukan bagi anak –anak 
yang berusia 0 – 6 tahun sebagai pengguna utama dan pengajar, pengelola 
dan orang tua / pengunjung pada umumnya. 
 
F. Manfaat 
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Manfaat dari adanya Perencanaan dan Perancangan Pendidikan Anak 
Usia Dini  ini antara lain: 
1. Sebagai tempat basic education yang bersifat rekreatif kepada anak yang 
berusia 0-6 tahun yang dapat mempengaruhi perkembangan anak secara 
positif / baik. 
2. Sebagai referensi kepada para orang tua serta masyarakat awam tentang  
Pendidikan Anak Usia Dini yang merupakan tempat untuk mendidik anak 
dengan fasilitas yang dapat mengakomodasi kegiatan anak-anak. 
3. Sebagai referensi kepada civitas academia untuk melakukan penelitian 
tentang interior ruang serta fasilitas Pendididkan Anak Usia Dini sebagai 
tempat basic education yang bersifat rekreatif. 
 
G. Metodologi 
1. Pengumpulan data 
Meliputi : 
a. Wawancara yang mendalam (in-depth interview). 
Wawancara ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat dan 
tidak dalam suasana formal. (H.B. Sutopo 2002, h.58) 
Dalam perancangan ini yaitu wawancara dengan pihak- pihak 
pendidikan terkait.    
b. Observasi langsung 
Tekink pengumpulan data dari lapangan dengan jalan mengamati 
secara langsung keadaan dan kegiataan di lapangan. Teknik ini dapat 
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dilakukan secara formal maupun non- formal. (H.B. Sutopo 2002, 
h.64) 
c. Mencatat dokumen 
Teknik mengumpulkan data yang bersumber dari dokkumen / arsip 
yang dimiliki oleh sarana pendidikan terkait. (H.B. Sutopo 2002, 
h.69). 
d. Studi literature 
Merupakan bentuk pengumpulan data dari buku – buku literature dan 
referensi yang berhubungan dengan proyek. 
2. Analisa data 
Menyusun permasalahan / data-data yang didapat dari hasil 
wawancara, observasi langsung, content analysis dan studi literatur untuk 
mendapatkan simpulan akhir. (H.B Sutopo, 2002, h.91) 
3. Kesimpulan data 
Merupakan kesimpulan dari pembahasan menyeluruh dari hasil 
pengumpulan data dan analisa data. (H.B Sutopo, 2002, h.186). 
 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Bab I Pendahuluan : 
Yaitu mengenai latar belakang perancangan interior Pendidikan Anak 
Usia Dini di Surakarta, landasan / ruang lingkup rancangan, rumusan 
masalah, tujuan dan sasaran, manfaat, metodologi penulisan, dan sitematika 
penulisan. 
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Bab II Landasan Teori : 
Yaitu mengenai data literature dari hasil survey lapangan dan data 
pustaka untuk mendapatkan kesesuaian data antara data pustaka dengan 
kondisi di lapangan. 
Bab III Pembahasan : 
Yaitu mengenai programming dan konsep perancangan yang akan 
dikerjakan dalam perancangan Pendididkan Anak Usia Dini  di Surakarta. 
Bab IV Kesimpulan : 
Yaitu merumuskan konsep perancangan Pendididkan Anak Usia Dini 
Islami  di Surakarta dengan penerapan konsep berdasakan hasil analisa 
pendekatan tahap sebelumnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Data Literatur 
1. Tinjauan Umum Perancangan  
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini  
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Jenis Pendidikan Anak Usia Dini adalah :  
1. Tempat Penitipan Anak  
Taman Penitipan Anak adalah layanan pendidikan yang 
dilaksanakan pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir - 6 
tahun yang orang tuanya bekerja. Peserta didik pada TPA adalah 
anak usia lahir - 6 tahun. ( Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 
Direktorat Pembinaan TK dan SD, Kerangka Dasar Kurikulum 
Pendidikan Anak Usia Dini, 2007, Departemen Pendidikan Nasional 
). 
2. Kelompok Bermain ( Playgroup ) 
Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur 
pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 
tahun. Sasaran Kelompok Bermain adalah anak usia 2 - 4 tahun dan 
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anak usia 4 - 6 tahun yang tidak dapat dilayani TK ( setelah melalui 
pengkajian dan mendapat rekomendasi dari pihak yang berwenang. ( 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Pembinaan TK 
dan SD, Kerangka Dasar Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 
2007, Departemen Pendidikan Nasional ). 
3. Taman Kanak – Kanak 
Taman Kanak - Kanak adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun 
sampai enam tahun. Sasaran Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah 
anak usia 4 - 6 tahun, yang dibagi ke dalam dua kelompok belajar 
berdasarkan usia yaitu Kelompok A untuk anak usia 4 - 5 tahun dan 
Kelompok B untuk anak didik usia 5 - 6 tahun. ( Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini, Direktorat Pembinaan TK dan SD, Kerangka Dasar 
Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 2007, Departemen Pendidikan 
Nasional ). 
 
b. Tinjauan tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Standar Kompentensi Anak Uisa Dini  
Standar kompentensi anak usia dini terdiri atas 
pengembangan aspek – aspek sebagai berikut : 
a. Moral dan nilai agama 
b. Sosial, emosional dan kemandirian  
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c. Bahasa 
d. Kognitif 
e. Fisik / Motorik 
f. Seni 
2. Kurikulum Penididikan Anak Usia Dini 
a. Materi untuk Usia lahir sampai 3 tahun, meliputi : 
1. Pengenalan diri sendiri ( perkembangan konsep diri ) 
2. Pengenalan perasaan ( perkembangan emosi ) 
3. Pengenalan tentang orang lain ( perkembangan social ) 
4. Pengenalan berbagai gerak ( perkembangan fisik ) 
5. Mengembangkan komunikasi ( perkembangan bahasa) 
6. Ketrampilan berfikir ( perkembagan kognitif ) 
b. Materi untuk anak usia 3 -6 tahun, meliputi : 
1. Keaksaraan mencakup peningkatan kosa kata dan bahasa, 
kesadaran fonologi, wawasan pengetahuan, percakapan, 
memahami buku-buku dan teks lainnya. 
2. Konsep matematika mencakup pengenalan angka –angka, 
pola- pola dan hubungan, geometri dan kesadaran ruang, 
pengukuran, pengumpulan data, pengorganisasian dan 
mempresentasikan. 
3. Pengetahuan Alam lebih menekankan pada objek, kehidupan, 
bumi dan lingkungan. 
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4. Pengetahuan Sosial membahas karakteristik tempat hidup 
manusia dan hubungannya antara tempat satu dengan yang 
lain dan pemetaannya, misalnya dalam rumah ada ruang 
tamu, ruang tidur, kamar mandi, dapur, ruang keluarga dll. 
5. Seni diantaranya, menari adalah mengekspresikan ide ke 
dalam gerakan tubuh dengan mendengarkan musik, dan 
menyampaikan perasaan. Musik, adalah mengkombinasikan 
instrumen untuk menciptakan melodi dan suara yang 
menyenangkan. Drama, adalah mengungkapkan cerita 
melalui aksi, dialog atau keduanya. Seni juga mencakup 
melukis, menggambar, mengkoleksi sesuatu, membentuk 
dengan tanah liat atau materi lain, menyusun bangunan, 
membuat boneka, mencap dengan stempel,dll. 
6. Teknologi, membahas tentang alat-alat teknologi yang 
digunakan anak-anak di rumah, di sekolah dan pekerjaan 
keluarga. Anak – anak dapt mengenal nama-nama alat dan 
mesin yang digunakan oleh manusia sehari-hari. 
7. Ketrampilan proses mencakup pengamatan dan eksplorasi, 
eksperimen, pemecahan masalah, pengorganisasian, 
komunikasi dan informasi. 
Proses pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui  sentra 
atau area main. Sentra atau area tersebut bisa disesuaika denagn 
kebutuhan dan kondisi dari masing –masing satuan Pendidikan. 
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Contoh sentra atau area bermain tersebut antara lain Sentra Balok, 
Sentra Bermain Peran, Sentra Seni, Sentra Musik, Sentra Persiapan, 
Sentra Agama dan Sentra Memasak. 
3. Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) di Surakarta 
PAUD menurut UU Sisdiknas No 20 Th 2003 pasal 28, 
dapat bersifat fomal, non formal maupun informal. Yang bersifat 
formal terwadahi dalam  Taman Kanak – Kanak / Raudhatul Athfal, 
non formal terwadahi dalam satuan PAUD, Playgroup dan Tempat 
Penitipan Anak, sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan 
bagi anak dari keluarga dan lingkungan. Untuk pemerataan PAUD 
di seluruh wilayah kota dan mengilangkan hambatan formal dalam 
pendirian fasilitas pendidikan, maka saat ini dimunculkan peluang 
sebesar-besarnya bagi siapapun untuk mendirikan satuan PAUD, 
yang dapat menampung anak usia 0-6 tahun, dengan kurikulum 
pendidikn non formal. 
Peluang sebesar-besarnya bukan berarti bebas, pendirian 
juga harus melalui persyaratan teknis adanya sarana prasarana yang 
cukup lengakap dan juga tersedianya pengajar yang teruji atau telah 
mengikuti proses pendidikan sebagai tutor PAUD. 
PAUD menggunakan acuan kurikulum yang dinamakan 
Menu Pembelajaran Generik. Kurikulum non formal ini dibuat dari 
tahap perkembangan fisik dan psikologis anak, setiap tahun, dari 
usia 0 – 6 tahun. Dari tahapan tersebut dapat dibuat lesson plan, 
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yang bersifat fleksibel, sesuai dengan situasi dan kondisi, namun 
tetap  berpegangan pada sistem pembelajaran yang menyenangkan 
( joyful learning). 
 
c. Tinjauan tentang Anak Pra Sekolah 
1. Perkembangan Anak Masa Pra Sekolah 
Anak usia pra sekolah merupakan fase perkembangan individu 
sekitar 3-6 tahun, ketika anak mulai memilki kesadaran tentang 
dirinya. Pada tahap ini ada beberapa perkembangan seperti yang 
dikemukakan oleh Dr.H.Syamsu Yusuf dalam buku Psikologi 
Perkembangan Anak dan Remaja (2003,h. 163), yaitu : 
a. Perkembangan fisik 
Anak mengembangkan ketrampilan fisiknya dan dapat 
bereksplorasi terhadap lingkungan tanpa bantuan dari 
orangtuanya. Perkembangan fisik ditandai dengan 
berkembangnya kemampuan motorik, yang dideskripsikan sebagi 
berikut: 
Usia Kemampuan Dasar Motorik Kemampuan Motorik Khusus 
3-4 tahun a. Naik turun tangga a. Menggunakan krayon 
  b. Meloncat dengan 2 kaki b. Menggunakan benda/ alat 
  c.  Melempar bola c. Meniru bentuk / orang lain 
4-6 tahun a.  Meloncat a  Menggunakan pensil 
  b.  Mengendarai sepeda anak b. Menggambar 
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  c.   Menagkap bola c.  Memotong dengan gunting 
  d.   Bermain olah raga d. Menulis huruf cetak 
Tabel I.1 Perkembangan Fisik Anak – Anak 
Sumber Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 
Dr.H.Syamsu Yusuf (2003,h. 163) 
 
 
b. Perkembangan intelektual 
Tahapannya adalah pra-operasional yaitu anak belum mapu 
mengusai mental secara logis. Anak mampu berimajinasi dan 
berfantasi mengenai berbagai hal, dapat menggunakan kata-kata, 
peristiwa dan benda untuk melambangkan hal lainnya. 
c. Perkembangan emosional 
Mengalami rasa takut, cemas, marah, cemburu, gembira, 
kasih sayang, phobia dan rasa ingin tahu. 
d. Perkembangan bahasa 
Usia 2,6 -6 tahun, anak sudah menggunakan kalimat 
majemuk serta anak kalimatnya, tingkat berfikir sudah lebih maju 
(sering bertanya sebab- akibat). 
 
e. Perkembangan sosial 
Pada masa ini, anak sudah mulai mengetahui aturan, mulai 
dapat mematuhi peraturan tersebut, mulai menyadari hak dan 
kepentingan orang lain. Anak mulai bermain dengan anak –anak 
lainnya. 
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 Kematangan penyesuaian sosial anak akan semakin 
terbantu bila mendapatkan pendidikan pada fasilitas pendidikan 
pra sekolah. Pendidikan pra sekolah memberikan peluang 
terhadap anak untuk belajar memperluas pergaulan dan belajar 
berdisiplin. 
f.  Perkembangan fantasi 
Masa dongeng, dimana anak suka sekali mendengarkan 
cerita kehidupan yang lucu, cerita raja-raja dan lainnya. Fantasi 
dapat diperagakan sebagai hiburan, memudahkan anak dalam 
menerima pelajaran dan membentuk budi pekerti karena ia 
terdorong meniru dan berbuat seperti yang ia baca /dengar. 
g. Perkembangan bermain 
Usia pra sekolah dapat dikatakan sebagai masa bermain, 
karena setiap waktu luang anak diisi dengan kegiatan bermain. 
h. Perkembangan kepribadian 
Berkembangnya kesadaran dan kemampuan untuk 
memenuhi tuntutan dan tanggung jawab. 
 
2. Perkembangan Anak dan Pengaruh Lingkungan  
Hurlock (1993 : 38) membagi perkembangan anak dalam 
beberapa periode, anak TK masuk dalam periode masa kanak-kanak 
dini (2 tahun sampai 6 tahun), usia prasekolah. Pada periode ini anak 
berusaha mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan 
diri secara sosial.  
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Selain belajar melalui tindakan, anak juga mulai dapat belajar 
dengan menggunakan pemikirannya (kemampuan abstraksi), misalnya 
anak mulai dapat mengingat simbol-simbol dan membayangkan benda-
benda yang tidak nampak di hadapannya.  
Pada anak usia prasekolah, persepsi visual menjadi lebih efektif 
dan anak dapat mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu yang 
lebih lama. Lingkungan awal yang berperan dalam perkembangan anak 
usia prasekolah menurut Bronfrenbrenner (1979) adalah lingkungan 
rumah dan lingkungan di luar rumah. Skema berikut menjelaskan 
lingkungan awal yang mempengaruhi perkembangan anak usia pra 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 
Diagram II. 1 Lingkungan yang mempengaruhi Perkembangan Anak. Sumber : Bronfrenbrenner  
(1979). 
 
Dalam program kegiatan belajar taman kanak-kanak 1994 
(PKB-TK 1994) dijelaskan bahwa ada tiga unsur pendidikan yang 
berperan besar terhadap perkembangan anak di TK yaitu ; guru, 
program kegiatan belajar yang berperan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan proses bermain sambil belajar di TK dan lingkungan fisik 
yaitu lingkungan sekolah (luar kelas) dan ruang kelas.  
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Ruang kelas dibuat untuk mewadahi kegiatan belajar anak di 
TK. Kelas tidak hanya merupakan tempat belajar bagi anak namun 
sebagai tempat mereka tumbuh dan berkembang baik secara fisik, 
intelektual maupun emosional.  
Lingkungan kelas mempunyai nilai tertentu bagi anak didik 
dalam konteks desain interior ruang secara psikologis dapat memotivasi 
dan merangsang anak untuk bermain sambil belajar sesuai dengan 
perkembangan mereka. (Sriti Mayang Sari, 1 Juni 2004, Peran Warna 
Interior Terhadap Perkembangan Dan Pendidikan Anak Di Taman Kanak-
Kanak, Surabaya; Desain Interior, Fakultas Seni dan Desain Universitas 
Kristen Petra Surabaya). 
3. Syarat-Syarat Permainan Anak Usia Pra Sekolah 
Ada persyaratan permainan yang baik untuk anak menurut Drs. 
H.Zulkifli L (1986,h. 58), yaitu : 
a. Bongkar pasang 
Alat permainan sebaiknya yang mudah dibongkar pasang (built 
in). 
b. Mengembangkan daya fantasi 
Alat permainan sebaiknya bersifat mudah dibentuk dan dirubah-
ubah, karena sangat sesuai untuk mengembangkan daya 
fantasinya. 
Misalnya: bak pasir, tanah liat, kertas- gunting dan lainnya. 
c. Tidak berbahaya, baik dari bahan maupun bentuknya. 
4. Kebutuhan Anak dalam Ruang 
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Agar program kegiatan belajar dalam pendidikan sekolah 
dapat berjalan dengan optimal, maka tempat pendidikan pra sekolah 
diharapkan dapat (Harianti, 1995) : 
a. Menciptakan situasi pendidikan yang member rasa aman dan 
menyenangkan bagi anak. 
b. Memberikan kegiatan perseorangan kepada anak-anak didik 
sesuai minat dan tahap perkembangan, disamping kegiatan 
kelompok maupun klasikal agar anak didik belajar bermasyarakat. 
Semua kegiatan tersebut, harus diberikan mengingat setiap anak 
adalah unik dalam arti berbeda keadan fisik (gerakan / motorik 
kasar dan halus), psikis (moral, perasaan dan kecerdasan) dan 
tingkat perkembangannya. 
c. Cara belajar anak menggunakan prinsip bermain sambil belajar 
karena cara belajar anak yang paling efektif adalah dengan 
bermain. Dalam bermain anak dapat mengembangkan otot besar 
dan halusnya, meningkatkan penalaran dan memahami keberadan 
di lingkungannya, membentuk daya imajinasi. 
Dengan demikian dibutuhkan kualitas suasana ruang yang 
memadai dan sesuai kebutuhan bagi perkembangan anak-anak 
tersebut. Kebutuhan anak dalam ruang adalah memperoleh rasa 
bebas, aman, rangsang, nyaman dan hangat (Eilleen, 1988 :169). 
Rasa bebas maksudnya anak-anak tidak menentukan 
kesulitan untuk beraktivitas dalam ruang. Rasa aman maksudnya 
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lingkungan fisik memberi rasa aman ketika melakukan kegiatan 
(tidak merasa dirinya selalu berada dalam suasana yang tegang, 
menakutkan). 
Nyaman maksudnya mampu mengkondisikan seorang anak 
untuk tetap beraktivitas selama ia mau dan mampu untuk 
melakukannya. Rangsang diartikan bahwa ruang hendaknya mamapu 
hadir sebagai faktor eksternal yang dapat membantu proses 
perkembangan potensi anak melalui kegiatan-kegiatan kreatifnya. 
Rangsang hendaknya mampu menjadi sumber gagasan, imajinasi 
bagi anak-anak. (Sriti Mayang Sari, 1 Juni 2004, Peran Warna Interior 
Terhadap Perkembangan Dan Pendidikan Anak Di Taman Kanak-Kanak, 
Surabaya; Desain Interior, Fakultas Seni dan Desain Universitas Kristen 
Petra Surabaya). 
2. Tinjauan Perencanaan Interior Ruang Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pelaku Kegiatan  
1. Kegiatan Pendidikan  : 
- Anak usia 0 – 2 tahun ( dengan orang tua ) 
- Anak usia 2 - 4 tahun. 
- Anak usia 4 – 6 tahun. 
- Tutor / pengajar. 
- Pengantar / penunggu.  
2. Kegiatan Pengelolaan 
- Ketua Yayasan  
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- Pimpinan Cabang 
- Sekretaris 
- Bendahara 
- Bidang Menu 
- Bidang Gizi 
- Bidang Kesehatan 
- Bidang Humas 
- Bidang Sarana Prasarana 
- Bidang Kebersihan  
3. Kegiatan Pelayanan 
- Ahli Gizi dan Kesehatan Anak 
- Psikolog Anak. 
 
b. Aktivitas 
William Fowler “ Infant & Child Care “  dalam buku A Guide to 
Education in Group Setting (1980 : 21), aktifitas utama pendidikan pra 
sekolah antara lain : 
1. Perawatan yang mendasar 
2. Permainan 
3. Perencanaan atau rangkaian pengetahuan 
4. Perjalanan dan darmawisata. 
c. Kebutuhan Ruang  
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Kebutuhan ruang–ruang pada pendidikan pra sekolah menurut 
Joseph De Chiara & Michael J.Crosbie, Time Saver Standarts for 
Building, Types (4th edition) , 2001 h.371,  terdiri atas : 
1. Class Room 
De Porter menjelaskan bahwa faktor penataan ruang kelas 
merupakan kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. 
Pemilihan jenis perabotan, penataan, warna, pencahayaan, musik, visual 
poster, gambar, temperatur, tanaman, kenyamanan, dan suasana hati 
secara umum merupakan kunci menciptakan lingkungan yang optimal, 
baik secara fisik maupun mental (De Porter dkk, 2000 : 67). 
2. Discovery area 
Area ini disebut pula sebagai area permainan pasir dan air. 
Tempat ini merupakan tempat dimana anak-anak bereksperimen dan 
mengembangkan kretivitas dengan bahan-bahan alam yang tersedia. 
Lantai dekat dengan bak pasir atau bak air, sebaiknya dipilih bahan 
yang kedap air dan bila memungkinkan disediakan floor drain 
sehingga dapat lebih mudah dibersihkan. 
3. Art area 
Pada area ini anak-anak dapat menggambar / melukis, 
melakukan kerajinan tanah liat dan lainnya. Area seni sebaiknya 
diletakkan dekat dengan discovery area dan harus memiliki lantai 
yang mudah dibersihkan. Dalam ruang ini juga harus menyediakan 
bak cuci tangan (sink) yang terbuat dari stainlessteel. Bukan air 
(keran) pada bak cuci tangan sebaiknya terletak pada ketinggian ± 
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55-66 cm dari permukan lantai, sehingga mudah dijangkau oleh 
anak. 
4. Music area 
Pada ruang musik ini sebaiknya ada area untuk duduk dan 
mendengarkan musik, serta area untuk menari / bergerak bebas. 
5. Reading and listening area 
Merupakan tempat bagi anak untuk mengembangkan 
kemampuan membedakan suara, kemampuan berbicara, 
mengekpresikan diri dan mengembangkan kosa kata. Ruang ini 
harus diletakkan pada area yang tenang dan tidak berisik. Lantainya 
sebaiknya berkarpet atau memiliki tempat duduk yang nyaman. 
6. Block building area 
Merupakan area permainan dimana anak bermain membangun 
dan membuat sesuatu dari balok-balok. Ruang ini sebaiknya dekat 
dengan ruang permainan rumah tangga/ house area.  
7. Manipulatives area 
Ruang dimana anak bermain dengan puzzle, belajar mengenal 
bentuk,warna mengembangkan persepsi mengenai ukuran, bentuk 
dan lainnya. Dalam ruang ini minimal hendaknya disediakan rak 
tempat mainan dan meja –kursi. 
8. Math and computer area 
Ruang ini hendaknya menggunakan meja computer yang 
sesuai dengan ukuran anak. 
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9. Toilet 
Letak toilet sebaiknya berdekatan dengan ruang kelas sehingga 
anak tidak membuang waktu untuk mencapai toilet. 
 
d. Pola Sirkulasi 
Sirkulasi ruang mengarah dan membimbing perjalanan atau tapak 
yang terjadi dalam ruang. Sirkulasi memberi kesinambungan pada 
pengunjung terhadap fungsi ruang. (Pamudji Suptandar, 1999, h.114) 
Menurut Le Corbisier, suatu sirkulasi yang terorganisir secara 
baik antara satu dengan yang lain dihubungkan dengan sistem lalu 
lintas yang berkesinambungan, semua ruang dianalisa, disesuaikan 
dengan perkembangan atau perubahan-perubahan yang bisa terjadi 
dalam kehidupan, kegemaran penghuni dan masyarakat yaitu jalan 
pintas (langsung) kebiasaan dalam sistem sirkulasi (Suptandar,1999, 
h.114) 
Menurut Pamuji Suptandar, 1999 .hal 119-120, hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam perancangan sirkulasi dalam ruang : 
1. Kegiatan manusia sebagian besar dilakukan di dalam ruang, maka 
faktor yang sangat penting adalah perancangan sirkulasi yang ada di 
dalam ruangan itu. 
2. Fungsi ruang ditentukan oleh kegiatan manusia yang di dalamnya 
mempengaruhi dimensi ruang, organisasi ruang, ukuran, sirkulasi 
ruang, letak serta bukaan jendela dan pintu. 
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3. Dimensi “ruang dalam” sangat ditentukan oleh aktivitas manusia dan 
dipengaruhi skala dan proporsi manusia itu sendiri. 
4. Modul perancangan ruang ke ruang dan bangunan merupakan faktor 
utama, dimana faktor-faktor yang mempengaruhi modul tersebut 
adalah bahan-bahan bangunan dan teknik pelaksanaan. 
5. Pencapaian ruang-ruang hendaknya diberi identitas yang jelas 
dimana hal ini berhubungan erat dengan sistem organisasi ruang. 
Dalam perencanaan sirkulasi ada beberapa bentuk dari lorong 
dengan metode perencanaannya yaitu mengikuti pola-pola sirkulasi 
antar ruang. Bentuk- bentuk pola sirkulasi tersebut, antara lain : 
Nama 
PolSirkulasi  
Gambar Keterangan 
Linear  Semua jalan adalah linear. Jalan yang 
lurus dapat menjadi unsur pengorganisir yang 
utama untuk satu deretan ruang-ruang. 
         Jalan dapat melengkung atau terdiri 
dari segmen-segmen, memotong jalan lain, 
bercabang-cabang dan membentuk kisaran / 
loop. 
a. Jalan Lurus. 
 
b. Jalan Melengkung. 
 
 
c. Memotong Jalan Lain. 
 
d. Bercabang-cabang. 
 
e. Membentuk Loop 
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Radial   
 
 
 
      
Bentuk radial memiliki jalan yang 
berkembang dari atau berhenti pada sebuah 
pusat. 
Spiral 
 
 
 
 
 
Pola bentuk spiral adalah suatu jalan 
yang menerus yang berasal dari titik pusat, 
berputar mengelilinginya dengan jarak yang 
dapat berubah. 
 
Grid  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk grid terdiri dari jalan-jalan 
sejajar yang saling berpotongan pada jarak 
yang sama dan menciptakan bejur sangkar 
atau kawasan-kawasan segi empat. 
 
 
 
Network   
 
 
 
 
 
Suatu bentuk jalan yang terdiri dari 
beberapa jalan yang menghubungkan titik-
titik tertentu di dalam ruang. 
Komposit   
 
 
 
 
 
 
 
 
Suatu kombinasi alur jalan-jalan linear, 
radial, spiral, grid dan network. Untuk 
menghindari orientasi membingungkan, 
suatu susunan hirarkis diantara jalur-jalur 
jalan bisa dicapai dengan membedakan skala, 
bentuk dan panjangnya. 
Tabel II.2  Pola-pola Sirkulasi 
(Sumber : Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya, 1999.h. 271) 
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e. Organisasi Ruang 
Ada beberapa jenis organisasi ruang yang penentuannya 
tergantung pada tuntutan program bangunan, dengan memperhatikan 
faktor-faktor berikut : pengelompokan fungsi ruang, hirarki ruang, 
kebutuhan pencapaian, pencahayaan dan arah pandangan. 
Bentuk organisasi menurut Pamudji Suptandar (Disain Interior, 
Pengantar Merencana Interior Untuk Mahasiswa Disain dan 
Arsitektur, 1999, hal ; 112-113) dapat dibedakan antara lain sebagai 
berikut : 
 
 
1. Terpusat  
 
 
Gambar II.1 Organisasi ruang terpusat 
(sumber, Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya,1999,h.205) 
 
 
a. Sebuah ruang besar dan dominan sebagai puasat ruang-ruang di 
sekitarnya. 
b. Ruang sekitar mempunyai bentuk, ukuran dan fungsi sama 
dengan ruang lain. 
c. Ruang sekitar berbeda satu dengan yang lain, baik bentuk, ukuran 
maupun fungsi. 
2. Linear  
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Gambar  II.2 Organisasi ruang Linear 
(sumber, Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya,1999,h.205) 
 
a. Merupakan deretan ruang-ruang dan masing masing dihubungkan 
dengan ruang lain yang sifatnya memanjang. 
b. Masing-masing ruang berhubungan secara langsung. 
c. Ruang mempunyai bentuk dan ukuran berbeda, tapi yang 
berfungsi penting, diletakkan pada deretan ruang. 
3.  Radial  
 
 
 
 
 
Gambar II. 3 Organisasi ruang Radial 
(sumber, Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya,1999,h.205) 
 
 
a. Kombinasi dari organisasi terpusat dan linear. 
b. Lengan radial dapat berbeda satu sama lain, tergantung pada 
kebutuhan dan fungsi ruang. 
c. Organisasi ruang secara radial mengarah ke luar. 
4. Cluster / mengelompok  
 
 
 
Gambar  II. 4 Organisasi ruang Cluster/ mengelompok 
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(sumber, Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya,1999,h.205) 
a. Merupakan pengulangan bentuk fungsi yang sama, tetapi 
komposisinya dari ruang-ruang yang berbeda ukuran, bentuk dan 
fungsi. 
b. Pembuatan sumbu membantu susunan organisasi. 
5. Grid  
 
 
 
Gambar II.5  Organisasi ruang Grid 
(sumber, Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya,1999,h.205) 
a. Terdiri dari beberapa ruang yang posisi ruangnya tersusun dengan 
pola grid (3 dimensi). 
b. Organisasi ruang membentuk hubungan antar ruang dari seluruh 
fungsi posisi dan sirkulasi. 
 
f. Aspek Lantai 
Syarat perencanaan lantai dengan anak sebagai pengguna utama, 
adalah: 
1. Seluruh permukaan lantai harus non slip (anti selip atau licin), hal ini 
berkaitan dengan kenyataan bahwa licin adalah penting karena 
bahaya secara psikologis. Hal ini berlaku untuk keseluruhan bagian 
ruangan. 
2. Lantai harus tidak kasar, meskipun non slip (anti selip atau licin) 
lantai tidak boleh kasar. 
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3. Ambang pintu dan perubahan kecil dalam kenaikan lantai sebisa 
mungkin dihindari (Joseph De Ciara, 1990). 
Kebutuhan keluasan lantai setiap kelas untuk usia pra sekolah 
adalah 20-25 m2 (24-30 yd2) untuk 30-40 anak, tapi ukuran idealnya 
untuk 20 anak. Pada ruang kelas yang umum setiap anak memerlukan 
luas lantai 1,5 m2 (16 ft2) lebih baik kalau 2 m2 (2,4 yd2). (Yan Dianto, 
1991 : 57) 
 
g. Aspek Dinding 
Dinding berfungsi sebagai penyekat atau pembagi antar ruang 
serta sebagai unsur dekoratif. Persyaratan yang harus terpenuhi dinding 
pada ruangan-ruangan publik, antara lain : mudah perawatannya, 
finishing yang digunakan tidak mengandung bahan yang berbahaya dan 
tidak mudah rusak, tahan terhadap kelembaban, menunjang aspek 
dekoratif, dapat berfungsi sebagai bahan akustik dan mempunyai variasi 
bahan, warna dan tekstur. (Rida Darmawan, 2002, h.12). 
Tinggi ruang kelas tergantung dari keadaan penerangan pada 
siang hari dan hubungan dengan factor-faktor luar yang lain (bangunan 
lain, kebun dan lain-lain). Untuk rancangan selebar 6-8 m (20-26 ft), 
tingginya 3,25-2,75 m (10 ft 8 in–12 ft 4 in). (Yan Dianto, Dasar-Dasar 
Arsitek, 1991).  
 
h. Aspek Ceiling 
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Ceiling adalah sebuah bidang (permukaan) yang terletak di atas 
garis pandang normal manusia, berfungsi sebagai pelindung atap 
sekaligus sebagai pembentuk ruang dengan bidang yang ada di 
bawahnya. (Pamudji Suptandar, 1999, h.161) 
Penggunaan material ceiling secara umum yaitu dengan ciri-ciri 
:  mudah perawatannya, dapat digunakan sebagai bahan akustik, tahan 
terhadap suhu dan kelembaban, menunjang aspek dekoratif, mempunyai 
variasi bentuk dan warna. (Rida Darmawan, 2002, h.12) 
Material yang biasa digunakan : 
1. Gypsumboard 
Merupakan bahan yang mudah dipasang, mempunyai bobot 
yang ringan dan kemampuan menyerap suara dan mudah 
dibersihkan. Lembaran gypsum memiliki ukuran standar 1200 mm × 
2400 mm. Bahan ini dapat dipasang dengan rangka yang terbuat dari 
kayu ataupun metal. 
2. Multipleks 
Multipleks yang digunkan untuk ceiling biasanya dengan ketebalan 
4mm. Ukuran standar multipleks adalah 1200mm × 2400mm. 
(Tabloid RUMAH edisi 13- 1/ 9 Juli – 22 Juli 2003, h.18) 
i. Aspek Furniture dan Antropometri Pengguna. 
1. Syarat Furniture untuk Anak. 
Syarat furniture untuk anak sebagai pengguna utama, menurut  
Rida Darmawan, 2002 , h.12 antara lain : 
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a. Memenuhi tuntutan ergonomis anak kecil 
b. Memiliki bentuk yang tidak membahayakan seperti bentuk 
lengkung dan sudut tumpul dan mempunyai variasi bentuk dan 
warna. 
c. Menggunakan bahan yang tidak mengandung racun, tahan lama 
dan ringan, mudah dipindahkan. Bila memungkinkan dapat 
digunakan sebagai media permainan (mutlifungsi).  
2. Dimensional anak 
a. Tinggi badan anak usia pra sekolah menurut http:www.balita-
anda.com/b-tb-rata.html (dari usia 3-5 tahun) adalah : 
Usia Tinggi (cm) 
3 tahun 96,0 
4 tahun 103,5 
5 tahun 109,0 
Tebel II. 3 Tinggi badan anak usia 3-5 tahun 
 (Sumber : http:www.balita-anda.com/b-tb-rata.html) 
b. Tinggi badan anak usia pra sekolah (usia 5-6 tahun) menurut 
Dasar-Dasar Arsitektur karangan Drs. Yan Dianto, adalah : 
Usia Tinggi (cm) 
5 tahun 111,8 
6 tahun 116,8 
   Tabel II.4. Tinggi anak usia 5-6 tahun  (sumber : Dasar-Dasar Arsitektur,1988.h.2) 
c. Tinggi posisi duduk, tinggi permukaan meja dan jangkauan anak 
pada usia pra sekolah menurut Data Arsitek karangan Ernest 
Neufert edisi 2 (alih bahasa Ir.Sjamsu Amril), yaitu : 
 
 
 xlviii 
 
 
 
 
 
Gambar II.6.Tinggi posisi duduk, tinggi pemukaan meja 
dan jangkauan anak usia 3-5 tahun 
(sumber : Data Arsitek, 1993, h.132) 
3. Dimensional furniture 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.7. Dimensi  furniture bagi anak pra sekolah 
(sumber : Time Saver Standarts for Building, Types (4th edition) 
Joseph De Chiara & Michael J.Crosbie 
 
 
4. Lay out Furniture 
Penataan furniture yang tepat akan menimbulkan perasaan 
nyaman bagi murid yang melakukan aktivititas belajar dalam suatu 
ruangan. Dalam buku School Progresive Architecture Library oleh 
Lawrence B. Perkins dan Walter D.Cocking (1957, h.28 – 49), 
terdapat beberapa alternatif penataan furniture pada ruang kelas : 
a. Penataaan dengan bentuk berderet-deret rapi dari depan ke 
belakang dan samping membutuhkan area 1 m2  per murid. 
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Gambar II.8. penataan  kursi dan meja scara formal 
(sumber : School Progresive Architecture Library,1957,h.48) 
 
b. Penataan dengan bentuk lingkaran dan tertutup, sehingga murid 
yang satu melihat murid yang lain. Penataan bentuk ini 
membutuhkan area sekitar 1,5 m2 per murid. 
 
 
 
Gambar II.9 Penataan  meja dan kursi secara melingkar dan tertutup 
(sumber : School Progresive Architecture Library,1957,h.48) 
 
c. Penataan kursi berderet rapi ke arah belakang dan samping dengan 
menggunakan meja yang langsung menempel pada kursi. Penataan ini 
membutuhkan ± 0.5 m2 per murid 
 
 
 
 
Gambar II.10  penataan meja dan kursi secara berderet 
(sumber : School Progresive Architecture Library,1957,h.49) 
 
 
d. Penataan meja dan kursi belajar saling digabungkan membentuk 
suatu meja baru yang lebih besar dengan 4 kursi yang saling 
berhadapan. Model ini membutuhkan area 1 m2 per murid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 l 
 
 
              Gambar II.11 penataan meja yang digabungkan 
(sumber : School Progresive Architecture Library,1957,h.49) 
 
e. Penataan kursi secara melingkar dengan memberi jarak antara 
kursi satu dengan lainnya. Sifatnya terbuka dan memerlukan area 
± 0,75 m2 per murid. 
 
 
 
 
Gambar II.12.Penataan  kursi secara melingkar 
(sumber : School Progresive Architecture Library,1957,h.49) 
 
f. Penataan kursi berbentuk lingkaran dengan radius yang lebih kecil 
dan dalam 1 ruang terdiri dari beberapa kelompok kursi berbentuk 
lingkaran. Model ini membutuhkan area ± 0.75 m2 per murid. 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.13 Penataan kursi secara melingkar dengan radius yang kecil 
(sumber : School Progresive Architecture Library,1957,h.49) 
 
 
 
5. Lay Out  
Penataan pengaturan letak ruang-ruang kelas harus 
diperhatikan agar fungsi dari masing-masing kelas tidak saling 
mengganggu. Dari buku Data Arsitek jilid 1 karangan Ernst Neufert 9 
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1996, h.261), menyatakan beberapa aternatif penataan atau peletakan 
ruang kelas sebagai berikut : 
a. Ruang kelas melewati ruang penyimpanan mantel, topi dan lain-
lain dan koridor dengan dua jalan masuk cahaya dan udara, koridor 
antara dua ruang kelas adalah ruang alat-alat pelajaran. 
 
 
 
 
 
Gambar II. 14 Alternatif Lay out 1 
Arch: Yorke, Rosenburg, Mardall 
(sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
  
b. Gabungan dari kelas-kelas, kelas bebas dan ruang rekreasi, anjuran 
bentuk. 
 
 
 
 
Gambar II.15 Alternatif Lay out 2 
Arch: Neutra 
(sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
 
c. Pembentukan kerangka yang mirip mata gergaji, bahaya gangguan 
timbal balik. 
 
 
 
 
 
Gambar II.16 Alternatif Lay out 3. Arch: Carbonara 
(sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
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d. Ruang kelas dilengkapi dengan jendela yang letaknya tinggi, tanpa 
memperhatikan jalan masuk udara ari bagian belakang, antar kelas 
dihubungkan dengan gudang dan ruang penyimpanan mantel, topi 
dan lainnya. 
 
 
 
Gambar II.17.Alternatif Lay out  4.  Arch: Carbonara.  
 Sumber  : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
 
 
e. Ruang kelas berbentuk segi enam dengan ruang rekreasi berbentuk 
segi tiga yang tetutup. 
 
 
 
 
Gambar II.18  Alternatif Lay out  5. 
Arch: Brechbuhlen  (sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
 
f. Setiap dua kelas terdapat dekat suatu tangga, dua jalan masuk udara 
dalam gedung bertingkat. 
 
 
 
 
 
Gambar II. 19 Alternatif Lay out  5Alternatif Lay out  6   
Arch: Schuster 
(sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
 
g. Empat ruang kelas di setiap lantai dengan dua jalan masuk udara, 
pelebaran ke samping untuk pelajaran kelompok. 
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Gambar II.20 Alternatif Lay out  7  
Arch: Haefeli, Moser, Steiger.(sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
 
 
 
h. Kelas berbentuk segi enam tanpa koridor melaui tempat 
penyimpanan topi, mantel dan lainnya = ruang kecil antara pintu 
masuk dan pintu keluar yang tertutup. 
 
 
 
              
              Gambar II. 21 Alternatif Lay out  8.Arch: Gottwald, Weber.  
                     (sumber : Data Arsitek , 1996 hal 196) 
 
 
Menurut Ernst Neufert dalam Data Arsitek (Sunarto Tjahjadi) 
Edisi 33, jilid 3 mengemukakan bahwa tempat penitipan anak  dari 
usia 8 bulan samapai 3 tahun terdiri dari 6 – 8 anak per kelompok, 
sedangkan untuk taman kanak-kanak dari uasia 3 tahun – usia sekolah 
terdiri dari 25 – 30 anak per kelompok.  
Luas bidang tempat penitipan anak, setiap anak sekitar 2 -3 m2 
(bayi – bayi merangkak, mondar – mandir) juga tempat untuk meja 
bayi, kotak (supaya bayi merangkak terlindung) lemari, rak- rak alat 
permainan, meja anak- anak dan kursi anak..  
Luas bidang untuk taman kanak-kanak, setiap anak 1,5 m - 
3m2. Setiap ruang 15-30 anak, juga bidang untuk lemari, rak alat 
permainan, meja anak, kursi anak dan lainnya. 
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j. Aspek Interior System 
1. Pencahayaan 
Ada 2 macam pencahayaan yaitu : Pencahayaan Alam 
(Natural ligthing) dan Pencahayaan Buatan (Artificial lighting). 
Penerangan menggunakan pencahayaan alami pada siang hari yaitu 
sinar matahari sangat berpengaruh pada sebuah kelas. Dinding 
tempat jendela utama menggunakan kolom dari batu bata dan sedikit 
penompang untuk mendapatkan cahaya matahari yang merata dan 
tidak menyilaukan. 
Pencahayaan rendah 0,60-0,80 m (2 ft-2 ft 8 inch), agar 
cahaya dapat mencapai lantai ruangan maka jendela sebaiknya tidak 
mempunyai ambang yang tidak terlalu tinggi. Untuk mengatasi silau 
yang disebabkan oleh cahaya yang berlebihan pada keadaan tertentu  
(karena awan tinggi, dll) dapat digunakan alat pengatur cahaya yang 
juga berfungsi sebagai penyerap panas. 
Penggunaan cahaya buatan diperlukan dalam beberapa 
aktivitas dan keadaan, terutama untuk ruang serbaguna apabila 
digunakan untuk acara seni pertunjukan dan pertemuan.  
Pada aktivitas tertentu cahaya harus dikontrol batas 
kecerahan cahaya, warna penempatan dan kualitasnya, baik secara 
alami maupun buatan dapat menjawab kebutuhan psikologis yang 
memedai dan harus mampu menciptakan suasana khusus 
(Mangunwijaya, 1991). Kebutuhan kuat penerangan pada bangunan 
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sekolah dengan spesifikasi aktivitasnya membaca, belajar, mengajar, 
menulis adalah : 
Tinggi 
Ruang 
Kuat Penerangan 
Nominal 
Jenis Ruang Kebutuhan Lampu 
Sampai  
3 m 
Sampai 200 Lux  Ruang Tunggu 
 
 
Ruang Makan  
Lampu biasa ≤ 100 Watt 
Lampu biasa > 100 Watt 
 
Lampu biasa ≤100 Watt 
Lampu pemantul  
Sampai  
3 m 
Sampai 500 Lux Kantor  
 
Ruang pengajaran 
 
Ruang rapat 
 
 
 
Perpustakan 
  
 
Ruang masuk  
Lampu TL 
 
Lampu TL 
 
Lampu biasa  ≤ 100 Watt 
Lampu biasa  > 100 Watt 
Lampu TL 
 
Lampu pijar halogen ≤ 250 W 
Lampu TL 
 
Lampu biasa  ≤ 100 Watt 
Lampu biasa  > 100 Watt 
Lampu TL 
Lampu pijar halogen  ≤ 250 W 
Tabel III.5 Kebutuhan penerangan pada bangunan sekolah 
.(Sumber : Materi Fisika Bangunan, 2003) 
2. Penghawaan 
Ventilasi tergantung pada orientasi dan penempatan suatu 
bangunan. Letak ventilasi yang baikadalah terletak pada dearah yang 
arah mata angin keluar dari bangunan. Biasanya lubang ventilasi 
harus berfungsi menukar udara secra cepat tanpa mempengaruhi 
suhu pada dinding. Penggunaan ventilasi sebaiknya menyilang 
dengan tidak memakai saluran.  
Umumnya 6 m3 (240 ft3) udara yang diperlukan oleh setiap 
anak-anak, oleh karena itulah hendaknya pertukaran udara dalam 
kelas harus dapat bertukar paling tidak 3 sampai 5 kali dalam satu 
jam.  
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Kenyamanan udara tergantung dari temperatur udara, 
temperatur benda –benda sekitar, kelembaban relative dan 
pergerakkan udara. Kelembaban relatif sekitar 40-45 %. 
Kenyamanan udara berbeda untuk setiap kegiatan, yaitu : 
- Pekerjaan ringan duduk  21 -23o C    
- Pekerjaan ringan berdiri 19 – 21o C 
- Pekerjaan berat duduk 18 – 19o C 
- Pekerjaan berat berdiri 15 – 17o C. (Suptandar, 1995) 
Kebutuhan udara untuk anak-anak dalam ruang kelas adalah 
sebagai berikut : 
Ruang  udara yang disediakan 
untuk setiap anak 
Kebutuhan udara untuk 
setiap anak per menit 
3,00 m2 
6,00 m2 
9,00 m2 
15,00 m2 
0,8 m2 
0,6 m2 
0,48 m2 
0,31 m2 
Tabel II.6 kebutuhan udara untuk anak-anak 
Sumber : (Yan Dianto, 1991) 
 
Tabel pergantian udara bersih  
Jenis Arus udara bersih 
M3 /menit / orang. 
Volume Ruang 
(M3) / orang 
Kantor kecil 
Kamar mandi & Ruang bermain 
Ruang perundingan 
Ruang pertunjukan 
Sekolah untuk anak-anak 
Klinik umum 
Kamar tidur (ruang istirahat) 
0,8 
0,4 
0,7 
0,4 
0,8 
0,9 
0,8 
30 
15 – 20 
5,5 – 7 
5,5 – 8,5 
5,5 – 7 
5,5 - 8,5 
10,5 - 14 
 
Tabel II.7.Pergantian udara bersih 
(Sumber  : YB.Mangunwijaya, 1988:147) 
Menurut Pamuji Suptandar, ventilasi dapat melaui jendela, 
pintu, dinding yang berlubang, buka-bukaan dan sebagainya. Untuk 
memperoleh keuntungan yang maksimal, persyaratan yang 
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dibutuhkan umumnya dengan tinggi ambang 0,9 m di atas lantai 
(ketinggian jendela). Suptandar, 1995 : 27. 
3. Akustik 
Kontrol terhadap gangguan suara sangat penting karena anak- 
anak sering mengeluarkan suara–suara berisik. Gangguan suara akan 
mempengaruhi ketenangan konsntrasi suatu aktivitas yang terjadi. 
Batas sakit pendengaran manusia adalah 130 foon (sekitar 130db 
atau 1000Hz).  
Berikut adalah tabel tingkat kebisingan suara, yang dapat 
digunakan sebagai dasar penanganan desain akustik suatu ruang, 
yaitu : 
Jenis Desibel Efek suara 
Jet tinggal landas 
Tembakan meriam 
120 – 130 Menulikan 
Sonic Boom 
Music orchestra forttisimo 
Band rock 
100 – 120 Menulikan 
Truk tanpa knalpot 
Bising lalu lintas 
Sempritan polisi 
80 – 100 Sangat keras 
Kantor yang bising 
Mesin tik 
Radio pada umumnya 
60 -80 Keras 
Rumah yang bising 
Percakapan pada 
umumnya 
Radio yang pelan 
40 – 60 Sedang 
Kantor pribadi  
Rumah yang tenang 
Percakapan yang tenang 
20 – 30 Lemah 
 
Gemerisik daun  
Bisikan   
Nafas manusia 
10 – 20 Sangat lemah 
Tabel II.8 tingkat kebisingan suara 
Sumber : Akustik Lingkungan, Leslie L.Doelle 
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Dalam penanganan desain akustik dalam ruangan, ada 
beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk mendapatkan 
kenyamanan secar akustik, seperti yang tertulis dalam materi kuliah 
Fisika Bangunan II (2003), diantaranya adalah : 
a) Bentuk bidang pembatas ruang yaitu : dinding, lantai dan langit-
langitnya. 
b) Bahan bidang pembatas ruang 
Di bagi menjadi 2 :  
- Penyerapan nada – nada tinggi 
Menggunakan bahan – bahan yang berpori-pori. Misalnya 
serabut kayu, serabut kelapa, merang jerami, lainnya. Semakin 
berpori-pori semakin ringanlah bahan dan semakin bagus 
sebagai penyerap nada-nada tinggi. 
- Penyerapan nada – nada rendah 
Untuk penyerapan nada-nada rendah sebaiknya memakai 
bahan dengan plat-plat tipis atau kulit tipis yang elastis. 
c) Memperlihatkan metode konstruktif pemasangan bahan. 
d) Isolasi dinding 
e) Perletakan program ruang. 
k. Pertimbangan Desain 
1. Bentuk 
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Secara umum syarat penggunaan bentuk untuk anak menurut 
Imelda Sanjaya dari bukunya yang berjudul Kamar Anak dan Remaja 
(2003, h.24), adalah : 
a. Menyesuaikan bentuk dan ukuran dengan golongan usia anak, 
terutama dalam furniture. 
b. Pemilihan bentuk-bentuk yang tidak membahayakan anak 
(aman), yaitu dengan mengadopsi bentuk tumpul dan lengkung. 
c. Memberikan variasi bentuk pada setiap komponen interior dan 
furniture untuk mengurangi kebosanan anak. 
d. Menerapkan bentuk-bentuk yang tidak banyak menggunakan 
detail dan mudah dibersihkan. 
2. Warna 
Untuk memenuhi rasa bebas dalam ruang, anak memerlukan 
suasana ruang yang fleksibel, tidak terlalu padat dan didukung 
dengan warna terang dan warna netral, karena skema warna netral 
adalah yang paling fleksibel. (D.K Ching,1996).  
Sedangkan Sharpe (1974 : 8) mengatakan bahwa anka usia 
pra sekolah umumnya lebih menyukai warna dari pada bentuk  
(color dominance) dan warna dapat digunakan sebagai dasar stimuli. 
Berikut merupakan tabel warna –warna yang mendukung 
kebutuhan anak dalam ruang : 
Kebutuhan anak 
dalam ruang 
Suasana ruang Warna 
Rasa bebas Fleksibel, tidak 
terlau padat 
 
Rasa aman Tidak  Tidak menyilaukan, sehingga tidak 
 lx 
menakutkan, 
menegangkan 
menyebabkan ; 
- Mata cepat lelah 
- Sakit kepala 
- Tegang  
Dibutuhkan warna-warna pastel (warna 
dicampur dengan putih sehingga nilai dan 
intensitas warna lemah sampai sedang) 
Rasa nyaman, hangat Suasana hangat Komposisi warna-warna hangat dengan 
intensitas rendah 
Rangsang, merangsang 
nak untuk beraktivitas 
gembira dan kreatif 
Suasana hangat, 
meriah 
- Warna –warna hangat 
- Komposisi warna kontras 
- Komposisi warna-warna terang 
 
Tabel II.9 Warna-warna yang mendukung kebutuhan anak dalam ruang 
Sumber ; Sriti Mayang Sari, 1 Juni 2004, Peran Warna Interior 
Terhadap Perkembangan Dan Pendidikan Anak Di Taman Kanak-Kanak 
Peran warna dalam mendukung program belajar di taman 
kanak –kanak : 
a. Stimuli 
Warna berperan sebagai stimuli (rangsangan), dengan 
menggunakan warna- warna cerah yang disukai anak dan menarik 
perhatian. Misalnya : kuning, oranye pada sarana pembelajaran 
akan menstimuli anak untuk beraktivitas dan berimajinasi.  
b. Evaluasi perkembangan anak 
Warna merupakan elemen penting untuk mengevaluasi 
perkembangan anak, misalnya anak-anak diberi benda –benda 
dengan bentuk sama tapi warna berbeda atau sebaliknya. 
c. Memfokuskan dan mengalihkan perhatian 
Untuk memfokuskan  perhatian anak pada sesuatu 
menggunakan warna yang menarik perhatian. Untuk mengalihkan 
perhatian  menggunakan warna yang tidak menarik perhatian 
anak, misalnya ; coklat, abu-abu. 
d. Mengatur ruang agar tampak luas atau kecil 
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Warna dingin memberikan ilusi jarak akan terasa mundur. 
Warna hangat terutama merah member ilusi jarak terasa maju. 
Warna cerah membuat obyek kelihatan lebih besar dan ringan dan 
warna gelap membuat obyek lebih kecil dan berat. 
e. Menciptakan rasa hangat, dingin, tenang dan riang 
Contohnya, penggunaan komposisi warna-warna cerah dan 
warna –warna kontras pada ruang akan menciptakan suasana 
gembira dan riang. (Sriti Mayang Sari, 1 Juni 2004, Peran Warna 
Interior Terhadap Perkembangan Dan Pendidikan Anak Di Taman 
Kanak-Kanak). 
 
 
 
 
3. Garis 
Garis merupakan gabungan dari kumpulan titik –titik. Garis- 
garis yang merupakan suatu kesatuan menunjukkan citra dan kesan 
dari sebuah benda. 
Garis horizontal dan vertical dianggap sebagai arah pokok. 
Garis horizontal terasa tenang, berhubungan yang kuat dengan bumi 
dan memberi kesan melebar. Sedang garis vertikal terasa aktif, garis 
diagonal memberi kesan hidup tai tidak tenang. Garis lurus terasa 
dingin, keras dan lugas. Garis patah-patah berkesan keras dan tidak 
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organis. Garis lengkung terasa lunak, member kesan lemah gemulai. 
(Fritz Willkening, 1994,h 24) 
4. Tekstur  
Tekstur adalah kualitas tertentu suatu permukaan yang timbul 
sebagai akibat dari struktur 3 dimensi. Tekstur paling sering 
digunakan untuk menjelaskan tingkat kehalusan atau kekasaran 
relative dari suatu permukaan benda. (Francis 
D.K.Ching,1996,h.120). 
l. Sistem Keamanan 
1. Sistem pencegahan bahaya kebakaran 
a. Alarm kebakaran otomatis 
Alarm kebakaran otomatis harus disesuaikan dengan 
kemungkinan bahaya kebakaran dan dipasang dengan tepat agar 
dapat bereaksi dengan benar saat terjadi kebakaran. (Ernst 
Neufert, 1996, h.255). 
b. Detektor kebakaran 
1. Jenis –jenis detektor kebakaran 
     Jenis – jenis detektor kebakaran menurut Data Arsitek jilid 2 
karangan Ernst Neufert 1996, h.255, yaitu : 
- Detektor asap 
- Detektor api 
- Detektor panas 
2. Luas pengawasan detektor 
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Luas Pengawasan Maksimal 
Setiap Detektor 
Luas bidang ceiling  
m2 
Jumlah Pemasangan 
Detektor 
 
 
20 m2 
>12 
8 – 12 
6 – 12 
4  - 12 
< 4 
 
1 Detektor 
2 Detektor 
3 Detektor 
4 Detektor 
5 Detektor 
 
 
 
 
 
Detektor panas 
30 m2 > 18 
12 -18 
9 – 12 
6 – 9  
> 6  
1 Detektor 
2 Detektor 
3 Detektor 
4 Detektor 
5 Detektor  
 
  Tabel II.10 Luas Pengawasan detektor kebakaran.  
Sumber Data Arsitek, 1996. h.256 
 
Luas Pengawasan 
Maksimal Setiap Detektor 
Luas bidang 
ceiling  m2 
Jumlah Pemasangan 
Detektor 
 
 
60 m2 
>36 
24 – 36 
18 – 24 
12  - 18 
< 12 
 
1 Detektor 
2 Detektor 
3 Detektor 
4 Detektor 
5 Detektor 
 
 
 
 
 
Detektor asap 
80 m2 > 48 
32 - 48 
24 – 32 
16 – 24 
> 16  
1 Detektor 
2 Detektor 
3 Detektor 
4 Detektor 
5 Detektor  
Tabel II.11 Luas Pengawasan detektor kebakaran . Sumber Data Arsitek, 1996. h.256. 
 
3. Sprinkler  
Jarak antar alat siram yang satu dengan lainnya harus 
berjarak 1,5 m2. Jarak maksimal ditentukan oleh luas 
perlindungan alat, penggolongan dan bahaya kebakaran. (Ernst 
Neufert 1996, h.257) 
Jenis Alat Siram Batasan 
Bahaya 
Kebakaran 
Luas 
Perlindungan 
Setiap Alat 
Siram  (m 2) 
Jarak Maksimal Antara 
Alat Siram (m 2) 
Alat siram normal BK 1 
BK 2 
BK 3 
BK 4 
 
9 
9 
9 
9 
3,75 
3,75 
3,75 
3,75 
Alat siram paying 
(pancaran) 
BK 1 
BK 2 
21 
12 
4,60 
4,00 
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BK 3 
BK 4 
9 
9 
3,75 
3,75 
Tabel I2. kebutuhan alat siram / sprinkler 
Sumber Data Arsitek, 1996. h.256 
 
4. Fire Extinguiser (alat pemadam portabel) 
Alat pemadam portable diletakkan pada area kurang 
lebih 250 m2 dan jarak pengadaannya setiap 20 – 25 m. (Ernst 
Neufert 1996, h.255). 
5. Emergency lighting 
Lampu darurat yang berfungsi memberikan tanda bagi 
pengguna bangunan untuk segera meninggalkan bangunan 
sebab telah terjadi kebakaran. 
 
2. Sistem audiovisual 
Pemasangaan speaker indoor pada bangunan menurut buku 
Desain Interior karangan Pamudji Suptandar, yaitu dengan rumus 
pemasangan sebagai berikut : 
Tinggi Ceiling Jarak antara 
Speaker (m) 
Daerah yang 
tercakup (m2)  
Di bawah 2,5 5 25 
2,5 – 4,5 6 36 
4,5  - 15 9 81 
Tabel II.13  kebutuhan pemasangan sprinkler 
Sumber Data Arsitek, 1996. h.262 
 
 
 
3. Bahaya karena Human Factor 
Untuk mengoptimasikan pemantauan dan pengoperasian 
peralatan ME terutama yang berkaitan keselamatan bangunan dapat 
diterapkan peralatan khusus sperti CCTV dan BAS. Bangunan 
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dengan lantai yang cukup luas atau bangunan dengan aktivitas 
kompleks yang memerlukan pemantauan yang intensif. 
Maka salah satu usaha untuk untuk mengurangi bahaya yang 
mengancam bangunan antara lain :  
- Pengawasan dari security / satpam 
- Alat Pengawas Automatic berupa : Close Circuit Television 
(CCTV). 
- Monitoring peralatan ME secara terpusat berupa : Building 
Automatic System (BAS) . 
Dapat dikatakan alat tersebut tidak hanya untuk kepentingan 
satu bangunan saja tetapi juga berperan untuk keamanan lingkungan. 
(Gagoek Hardiman,1 Juni 2006, Kenyamanan dan Keamanan 
Bangunan Ditinjau dari Kondisi Tapak Bahan dan Utilitas, Sistem 
Prasarana Kota di Program Magister Teknik Arsitektur, Program 
Pasca Sarjana UNDIP). 
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B. Data Lapangan 
1. PALM KIDS SCHOOL SOLO 
a. Sejarah Singkat 
 
 
 
 
Gambar II.22  Palm Kids School Solo 
Doc. Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Palm Kids secara resmi didirikan pada tanggal 15 April 2001. 
Palm Kids Solo merupakan sekolah independen, yang menyediakan 
pendidikan untuk anak pra sekolah meliputi : ,  playgroup / pre-school 
dan sekolah dasar. 
Lembaga pra sekolah / Kindergarten ini menyediakan program 
pendidikan dengan perkembangan yang tepat untuk usia 18 bulan – 11 
tahun. Berikut merupakan usia anak dan pembagian kelas : 
- 18 bulan s/d 2 tahun : Pre Toddler 
- 2 tahun s/d  3 tahun  : Toddler 
- 3 tahun s/d  4 tahun  : Nursery 
- 4 tahun s/d  5 tahun  : Kindergarten 
- 6 tahun : Elementary School (Sekolah Dasar). 
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Sistem belajar –mengajar dilaksanakan dalam  Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris dan hal ini berdasarkan  Kurikulum Palm Kids Solo 
dan Kurikulum Internasional (International Primary Curriculum). 
b. Profil Lembaga Pendidikan. 
1. Profil Lembaga 
Nama lembaga pendidikan : Palm Kids School Solo 
Alamat   :  Jl. K.S Tubun No.27, Manahan, Surakarta  
    :  57124 
Telepon    :  (0271) 725257, 725258, 725259 
 
 
 
 
          
Gambar II.23 Palm Kids School Solo 
Doc. Pribadi (Survey Lapangan) 
 
2. Visi dan Misi 
a. Misi : 
- Memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat dengan 
cara yang memuaskan. 
- Mencapai tingkat masukan murid yang merata serta keluaran 
murid yang bermutu. 
- Menciptakan kegairahan dan motivasi belajar yang tinggi dari 
murid dan semangat kepemimpinan yang besar. 
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- Menciptakan dan memelihara kepercayaan  dari berbagai 
pihak. 
b. Visi : 
“ Palm Kids memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu” 
c. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Tabel II.12 Struktur  Organisasi Palm Kids School Solo 
   Doc : Pribadi Survey Lapangan 
d. Kegiatan, Pola Kegiatan  
1. Kegiatan 
Palm Kids School Solo Staff 2008—2009 
 
Blasius Rastana : Primary Principal  
Agus Kristanto  : Vice Principal/Math Teacher  
Indah  : Teacher, Grade - 1 
Indri  : Teacher, Grade - 1 
Diah : Teacher, Grade - 2 
Margaretha : Teacher, Grade - 2 
Nindya  : Teacher, Grade - 2 
Sandra  : Teacher, Grade - 2 
Nandit  : Teacher, Grade - 3 
Maria   : Teacher, Grade - 3 
Vika Kusuma  : Principal Preschool – Kindergarten 
Esti Wardani  : Teacher, Nursery/Kindergarten 
Karen Nova Nathalie : Teacher, Nursery/Kindergarten 
Ritta Permatasari    : Teacher, Nursery/Kindergarten/Music Teacher 
Niken Winarti  : Teacher, Nursery/Kindergarten 
Agnessia Ayu  : Teacher, Nursery/Kindergarten 
Ika Wahyuningsih : Teacher, Nursery/Kindergarten 
Anastasia Ajeng   : Teacher, Toddler/Kindergarten 
Yuni Ariany   : Teacher, Toddler/Kindergarten 
Dwi Risnawati  : Teacher, Pre Toddler/Kindergarten 
Faradilla : Teacher, Pre Toddle/Kindergarten 
Sri Yulianti  : Teacher, Toddler/Kindergarten 
Ruth Ratri  : Teacher, Toddler/Kindergarten 
Untoro  : Computer / Library 
Yuswandaru   : Art Teacher 
Fatmawati   : Administration & Finance 
Tanti Retno : Maintenance 
Sutarno : Driver 
Agus Wahyudi  : Housekeeper / Cleaner 
Ani   : Housekeeper / Cleaner 
Rini    : Housekeeper / Cleaner 
Suparno   : Gardener 
Sutarman  : Photo copy guy  
Tejo : Security 
Hari Supriyanto    : Security 
 
Palm Kids School Solo 
Jl.K.S Tubun No.27 ,Manahan,Solo Indonesia, 5500 
Tlp. +62 271 725257, Fax. +62 271 725258 
Copy Right © 2008, Palm Kids, All rights reserved   
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Jam kegiatan belajar- mengajar tergantung dari tingkat kelas, 
biasanya pengajar, perawat dan para staff  berktivitas mulai dari 
pukul 07.00 – 15.00 WIB.  
Jam Kegiatan Playgroup dan Kindergarten : 
CLASS Morning Class Late Morning 
Cl
as
s 
Pre Toddler 7.50am – 9.15am   
Toddler 8.00am – 
10
.0
0a
m 
  
Nursery 8.00am – 8.00am   
Kindergarten   10.00 – 12.00 
Tabel II.13  jam kegiatan Palm Kids School Solo 
Doc : Pribadi Survey Lapangan ,  
 
2. Pola Kegiatan 
- Anak –anak 3-4 tahun (Program Playgroup dan  Kindergarten) 
 
 
 
 
 
Diagram II. 2  Pola Kegiatan Anak-Anak Palm Kids School Solo 
Doc : Pribadi Survey Lapangan 
 
 
 
 
 
- Pengelola  
 
 
 
 
 
Datang 
Lobby  
Pulang 
Belajar 
Toilet 
Bermain / 
istirahat 
 
Datang 
Parkir 
Lobby / 
R. Tunggu 
Rapat 
Kantor 
R. Kelas 
Mengajar & 
mendampingi 
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Diagram II.3.  Pola Kegiatan Anak-Anak Palm Kids School Solo 
 Doc : Pribadi Survey Lapangan  
 
- Orang Tua / Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
Diagram II.4.  Pola Kegiatan Anak-Anak Palm Kids School Solo 
Doc : Pribadi Survey Lapangan 
 
e. Fasilitas 
Fasilitas yang ada di Palm Kids School Solo antara lain : 
1. Ruang kelas Elementary School 
2. Ruang kelas Kindergarten 
3. Ruang kelas Pre- School (Pre Toddler, Toddler dan Nursery) 
4. Ruang kelas seni 
5. Ruang bermain (indoor dan outdoor) 
6. Ruang computer dan perpustakaan 
7. Swimming pool (indoor) 
8. Ruang kesehatan  
9. Lunch area  
10. Ruang cuci tangan dan toilet 
11. Area tunggu 
 
Datang 
Parkir 
 
Pulang 
Lobby / 
R.Tunggu 
Mengantar 
Menunggu 
Menjemput 
R. Kantor 
Mendaftarkan 
Administrasi 
Toilet 
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12. Cafeteria  
13. Ruang pengelola yang terdiri dari : 
- Ruang kepala sekolah 
- Ruang guru 
-   Ruang TU/ Administrasi. 
 
f. Elemen Pembentuk Ruang, Interior System dan Furniture 
1. Ruang Kelas 
Ruang kelas Palm Kids School Solo dibagi atas ruang Pre 
School, Kindergarten dan Elementary School. Area Elementary 
School terletak di lantai dua.  
Ruang kelas pada Pre-School (Pre Toddler, Toddler dan 
Nursery) menggunakan finishing dinding berupa cat warna hijau 
muda, hasil karya para murid dipajang di sepanjang dinding yang 
berfungsi sebagai accesoris ruang. Sedangkan  material lantai 
menggunakan kombinasi parquet berwarna coklat tua dan coklat 
muda. Untuk ceiling pada ruang kelas Pre-School menggunakan dak 
beton yang difinishing cat warna putih. 
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         Gambar II. 24  Ruang Baby Class pre toddler (pre-School) 
         Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.25 Ruang Kelas Toddler dan Nursery (pre-School) 
                                Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Pencahayaan pada ruang kelas pre school menggunakan pencahyan 
alami dan buatan. Pencahayaan alami berupa sinar matahari, masuk 
melalui ventilasi kaca. Sedangkan pencahayaan buatan menggunakan 
penerangan lampu TL. Penghawaan pada kelas Pre-School menggunakan 
penghawaan buatan berupa AC Split. 
 
 
 
 
 
Gambar II.26 Pencahayaan  Ruang Kelas Toddler dan Nursery (pre-School) 
                                 Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Furniture yang ada di ruang ini sudah disesuaikan dengan 
dimensional untuk anak-anak. Diantaranya untuk Pre-Toddler (Baby 
Class), Toddler dan Nursery, furniture yang digunakan : Baby Toffel 
(tempat ganti popok), Rak , kursi dan lainnya yang ergonomis. 
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Untuk ruang kelas Kindergarten  menggunakan finishing 
dinding berupa cat warna biru muda dan gradasinya. Penerapan biru 
muda terletak pada setengah dinding bagian bawah, sedangkan 
gradasi biru muda diletakkan pada setengah bagian atas. Pada 
dinding kelas terdapat hasil karya dari para murid yang dijadikan 
accesoris interior.   
Material lantainya dengan parquet berwarna coklat muda. 
Untuk ceilingnya menggunakan dak beton dengan finishing cat 
warna putih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.27  Ruang kelas  Kindergarten 
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Pada ruang kelas Kindergarten menggunakan pencahayaan 
alami dan buatan. Jendela dan pintu kaca berfungsi sebagai jalan 
masuk cahaya matahari ke dalam ruang kelas. Sedangkan untuk 
pencahayaan buatan menggunakan lampu TL. Perpaduan 
pencahayaan alami dan buatan dirasa sudah cukup untuk menerangi 
ruang kelas.  
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Penghawaan ruang kelas kindergarten menggunakan 
penghawaan buatan berupa AC Split. Pada ruang ini pengawaan 
alami menggunakan bovenlicht ynag juga  berfungsi sebagai jalan 
masuk sinar matahari. 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.28  Jendela  Ruang kelas  Kindergarten 
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Furniture yang digunakan antara lain meja dan  kursi berwarna 
biru muda yang terbuat dari material block board dan chrom, 
sedangkan rak dan almari terbuat dari block board, adapun fungsi 
dari rak tersebut sebagai locker dari murid-murid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
                 Gambar II. 29. Furniture Ruang kelas  Kindergarten 
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                  Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Di luar kelas terdapat pula rak sepatu yang terbuat dari 
material plastic. Hal ini dikarenakan, untuk masuk ke ruang kelas 
sepatu harus dilepas untuk menjaga kebersihan. 
2. Ruang seni (Art Class) 
Ruang seni ini digunakan untuk semua program kelas, baik 
itu Pre-School maupun Kindergarten. Materi pelajaran yang 
diajarkan antara lain ; Drawing, Painting, Craft dan Art Science . 
 Material lantai yang digunakan adalah keramik tile dengan 
perpaduan warna hitam dan putih, dengan ukuran 30 x 30 cm. 
Keramik sudah tepat dijadikan material lantai untuk ruang ini karena 
aktivitas didalamnya rentan dengan aktivitas kotor dan basah. 
Keramik dipilih dengan pertimbangan  mudah dibersihkan. 
Dindingnya menggunakan finishing cat perpaduan warna hijau 
muda untuk bagian bawah dinding, sedangkan bagian atas berwarna 
 putih. Untuk ceilingnya menggunakan material dak beton 
yang difinishing cat putih. 
 
 
 
 
 
 
              Gambar II. 30.  Interior Ruang Art  Kindergarten 
               Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
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Pencahayaan menggunakan pencahayan buatan dari lampu TL 
dan pencahayaan alami dari sinar matahari. Penghawaan 
menggunakan penghawaan buatan berupa AC Split dan Exhausfant. 
Sedangkan penghawaan alami, menggunakan bovenlicht. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar  II.31. Jendela dan Exhausfant Art  Kindergarten 
            Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Furniture yang digunakan dalam ruang ini antara lain meja 
lukis, rak yang digunakan untuk memajang hasil karya para murid 
serta sofa kecil yang terbuat dari multiplek untuk sandaran tangan 
dan finishing kain Oscar berwarna cerah. Namun sofa yang 
berukuran 90 x 60 cm ini kurang nyaman untuk diduduki. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  II.32. Furniture ruang Art  Kindergarten 
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
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3. Social and Listening Class 
Social and listening class Palm Kids terletak di lantai dua dan 
ruangan ini digunakan untuk Elementary School dan Kindergarten. 
Ruang digunakan pada saat pelajaran bahasa. 
 
 
 
 
   Gambar II.33. Ruang Social and Listening Class 
  Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Interior ruang ini sangat unik, material lantai ruang ini 
menggunakan parquet warna coklat tua. Berbeda dengan ruang kelas 
lainnya, finishing ruang ini menggunakan kombinasi material batu 
bata ekspos dan dinding finishing cat warna merah.  
Setiap kolom ruangan ini menggunakan fininshing cat merah 
yang menimbulkan kesan ceria. Selain itu, salah satu ruangan ini 
mempunyai dinding finishing cat warna kuning yang memberikan 
kombinasi unik pada ruangan ini dan memperkuat desain modern 
pada bangunan ini.  
 
 
 
 
Gambar  II. 34 Ruang Social and Listening Class 
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
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Ceiling ruangan ini menggunakan dak beton yang difinishing 
warna putih. Adapun kuda-kuda yang terbuat dari material rangka 
baja ringan menjadi center point dari ruangan ini. Ceiling ini juga 
berfungsi sebagai jalan masuk cahaya matahari, sehingga 
pencahayaan di ruang ini berjalan maksimal. 
Untuk pencahayaan ruang ini menggunakan pencahayaan 
alami dan buatan. Pencahayaaan alami sinar matahari, masuk 
melalui ceiling yang merupakan ekspos rangka baja ringan.  
 
 
 
          Gambar  II. 35. Ceiling Ruang Social and Listening Class 
                Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Sebuah jendela berbentuk huruf A dan dinding kaca diletakkan 
di sebelah timur memberikan pencahyaan sinar matahri semakin 
maksimal. Namun apabila siang hari sangat terik, maka ruangan ini 
pun akan terasa panas. Pencahyaan buatan menggunakan lampu TL. 
Penghawaan ruang ini menggunakan penghawaan buatan, AC 
Split sebanyak 2 buah diletakkan di ruang ini agar sirkulasi udara 
terjaga dengan baik.  
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                Gambar  II. 36. Pencahayaan dan Penghawaan  Ruang Social and Listening Class 
                 Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Ruangan ini dapat digunakan dengan atau tanpa furniture 
kursi dan meja. Adapun meja dan kursi ruang ini terbuat dari 
kombinasi crom dan blokboard berwarna biru muda yang telah 
disesuaikan dengan ukuran dimensional anak. Sedangkan rak terbuat 
dari blokbord yang berfungsi sebagai tempat buku dan tempat untuk 
meletakkan hasil karya para murid. 
4. Ruang Bermain Indoor 
 
Ruang bermain di Palm Kids ini berisi permainan edukatif, 
antara lain permainan puzzle, matematika dan lainnya. Lantainya 
terbuat dari parquet berwarna coklat tua. Sedangkan dinding ruang 
ini menggunakan finishing cat hijau muda dan kaca sehingga dari 
luar aktivitas murid-murid dapat terlihat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II. 37.  Ruang Bermain Indoor 
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 lxxx 
 
Pencahayaan pada ruangan ini menggunakan pencahayaan 
alami dan buatan. Pencahyaan buatan menggunakan penerangan 
lampu TL sedangkan pencahayan alami masuk melalui dinding kaca. 
Sedangkan untuk penghawaan menggunakan penghawaan alami 
yang masuk dari bovenlicht dan penghawaan datang dari AC Split 
yang diletakkan pada ruangan ini. 
 
 
 
Gambar II.38. Pencahayaan  
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.39. Ruang Bermain Indoor .  Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Hanya ada rak untuk meletakkan alat-alat permainan di 
ruangan ini. Di ruang bermain ini tidak terdapat kursi dan meja. Rak 
terbuat dari blok board yang difinishing cat warna coklat muda. 
Seharusnya ruangan ini dilengkapi dengan furniture meja dan kursi 
sehingga anak-anak yang akan bermain mendapatkan tempat duduk 
yang nyaman. 
5. Ruang perpustakaan dan Ruang komputer 
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Ruang computer dan komputer di Palm Kids School Solo 
diletakkan pada satu ruang. Material lantai ruang ini terbuat dari 
parquet warna coklat muda. Lantai pada ruangan ini mempunyai 
ketinggian level kurang lebih 40 cm. Lantai bagian bawah digunakan 
sebagai area komputer sedangkan bagian atas sebagai perpustakaan 
 
 
 
 
 
                   Gambar II.40.  Ruang computer dan Perpustakaan 
                Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  II.41.Ruang computer dan Perpustakaan 
         Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Untuk dinding ruangan ini menggunakan finishing cat warna 
hijau muda dengan sentuhan gambar mural. Adapun dinding di 
sebelah utara terbuat dari kaca, berfungsi sebagai masuknya cahaya 
matahari ke dalam ruangan. 
 
 
 
 
  Gambar II.42.  Ruang computer dan Perpustakaan  
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    Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
Pencahayaan alami masuk melalui dinding kaca, sedangkan 
untuk pencahayaan buatan menggunakan lampu TL. Penghawaan 
diruangan ini menggunakan penghawaan buatan yaitu AC Split. 
 
 
 
 
 
          Gambar  II.43. Ruang computer dan Perpustakaan 
              Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.44. Ruang computer dan Perpustakaan  
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
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Gambar  II.45Ruang computer dan Perpustakaan 
Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
Furniture yang digunakan untuk ruang komputer dan 
perpustakaan ini antara lain : meja kursi komputer yang telah 
disesuaikan dengan dimensional anak-anak dan sudah memenuhi 
standart ergonomis, namun kabel komputer yang terlihat dapat 
membahayakan anak-anak. 
 
 
 
2. BIANGLALA Daycare, Playgroup and Kindergaten 
a. Sejarah Singkat 
Bianglala Kindergarten, Play Group, and Day Care adalah 
Lembaga Pendidikan Non Profit bagi anak usia dini yang tepat 
dijadikan mitra terbaik bagi orangtua dalam meletakkan dasar 
pendidikan awal bagi puta-putrinya.  
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar II.46 Fasade Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
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             Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Lembaga ini berdiri dan diresmikan pada tanggal 19 Juni 2005. 
Tujuan didirikannya lembaga ini adalah membantu pemerintah dalam 
rangka memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang holistik 
serta mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama 
secara optimal. (www.bianglala-kindy-playgroup.com) 
b. Profil Lembaga Pendidikan  
Nama    : Bianglala Kindergarten, Play Group and Day Care 
Alamat  : Kopen Utama No. 14 A, Jl. Kaliurang km 7,5 Yogyakarta 
Telepon : (0274) 884026. 
 
 
 
 
 
Gambar II.47. Site Lokasi Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare 
Sumber www.bianglala-kindy-playgroup.com 
 
c. Visi dan Misi 
Visi : 
Menjadi rumah kedua anak sebagai tempat kegiatan bermain 
sambil belajar atau belajar seraya bermain yang memberikan asuhan 
dan pendidikan dengan sentuhan kasih sayang orangtua kandung untuk 
menjadikan anak berakhlak mulia serta berperilaku mandiri, disiplin, 
terampil secara sosial, kreatif, hidup sehat dan teratur.  
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Misi   : 
- Mengasuh anak dengan sentuhan kasih sayang orangtua kandung  
- Memfasilitasi permainan anak yang mendidik sesuai dengan 
perkembangan usia anak  
- Memfasilitasi anak dalam bermain agar menjadi anak yang 
berakhlak mulia serta berperilaku mandiri, disiplin, terampil secara 
sosial, kreatif, hidup sehat dan teratur. 
 
d. Kegiatan, Pola Kegiatan dan Fasilitas 
1. Kegiatan 
a. Kindergarten Program (TAMAN KANAK-KANAK) : 
Masuk setiap hari (Senin-Sabtu); jam 07.30 – 10.30 WIB; usia 5 – 
6+ tahun  
b. Playgroup Program :  
Masuk 3 kali dalam 1 minggu dengan pilihan hari: 
1. Senin, Rabu, Jumat : jam 08.00- 10.30; usia 2 – 4 tahun (kelas 
Kakak) 
2. Selasa, Kamis, Sabtu ; jam 08.00 – 10.30 ; usia 2 – 4 tahun 
(kelas Adik) 
c. Day Care Program : 
1. Paket lepas 
2. Paket mingguan 
3. Paket bulanan 
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4. Paket tahunan 
- Usia 3 bulan – 8 tahun 
- Half day jam 08.00 – 13.00 atau jam 10.30 – 15.30 
- Full day jam 08.00 – 15.30. 
2. Pola kegiatan  
a. Anak-anak 
- Daycare Program 
 
 
 
 
 
      Diagram II.5.  Pola Kegiatan Anak-Anak Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare 
        Doc : Pribadi Survey Lapangan 
 
- Playgroup dan Kindergarten  
 
 
 
        
Diagram II. 6.Pola Kegiatan Anak-Anak Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare 
              Doc : Pribadi Survey Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Orang Tua 
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Pulang 
Belajar 
Toilet 
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 Datang 
 
Parkir 
parkir 
Pulang 
Lobby / 
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                     Diagram II. 7  Pola Kegiatan Orang Tua Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare 
                              Doc : Pribadi Survey Lapangan 
 
 
c. Pengelola  
 
 
 
 
 
 
                        Diagram II. 8. Kegiatan Pengelola Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare Yogya 
                        Doc : Pribadi Survey Lapangan 
 
3. Fasilitas  
Fasilitas yang ada di Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare 
Yogyakarta, antara lain  : 
- Ruang beraktivitas belajar 
- Perpustakan 
- Hall 
- Indoor dan outdoor activities (termasuk kolam renang anak) 
- Ruang kesehatan 
- Dapur 
- Ruang Pengelola 
e. Elemen Pembentuk Ruang, Interior System dan Furniture 
1. Ruang kelas 
- Ruang Belajar A 
 
Datang 
Parkir 
Pulang 
Lobby / 
R. Tunggu 
Rapat 
Kantor 
Toilet 
R. Kelas 
Mengajar & 
mendampingi 
 
 lxxxviii 
Ruang kelas terdiri 2 kelas, yang digunakan untuk 
Playgroup dan Kindergarten. Desain ruang ini menggunakan 
material lantai parquet berwarna coklat tua, dimana material ini 
hampir digunakan di seluruh ruang untuk kegiatan anak-
anak.pemilihan material ini beralaskan lantai parquet dinilai lebih 
memberikan rasa aman. 
 
 
 
 
 
                 Gambar II.48 ruang kelas Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                 Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
Dinding dalam ruang belajar menggunakan finishing cat 
dinding berwarna krem, coklat tua dan diberi mural lukisan yang 
bernuansa dunia anak-anak.  
Menariknya, tidak seperti mural pada umumnya yang 
dibuat dengan cat yang langsung diaplikasikan ke dinding. 
Gambar  mural di Bianglala Kindergarten, Playgroup and 
Daycare ini menggunakan vynil yang bergambar kemudian 
dipasangkan di dinding. Adapun list dinding yang terbuat dari 
parquet dipasang di dinding yang menambah kesan artistik. 
Celing ruang belajar ini menggunakan material gypsum 
dengan finishing cat berwarna putih. Sedangkan untuk 
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pencahayaannya, menggunakan lampu TL berbentuk lingkaran 4 
buah yang cukup menerangi kegiatan belajar mengajar.  
Pencahyaan  alami menggunakan jendela yang terpasang dan juga 
berfungsi sebagai jalan sirkulasi udara. 
 
 
 
 
                     Gambar II.49. peghawaan dan pencahayaan Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                       Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Penghawaan di dalam ruangan ini menggunakan 
penghawaan alami dan buatan. Untuk penghawaan buatan 
menggunakan AC Split 1 buah dan exhausfant sebanyak 2 buah. 
Furniture yang diguanakan di dalam ruangan ini sudah 
memenuhi standart ergonomis dan ukuran dimensionalnya sudah 
sesuai untuk kebutuhan anak-anak. Furniture yang digunakan 
antara lain : meja kursi yang terbuat dari solid, difinishing warna-
warna cerah seperti : merah, hijau, kuning dan lainnya. Rak - rak 
untuk penyimpanan buku juga difinishing dengan warna-warna 
cerah.  
- Ruang Belajar B 
Ruangan ini menggunakan material parquet berwarna 
coklat tua untuk lantainya. Sedangkan untuk dindingnya 
menggunakan finishing cat dinding berwarna krem yang diberi 
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ornament gambar mural bernuansa alam. Dinding ruangan ini 
juga mempuntai list yang terbuat dari material parquet yang 
berwarna senada dengan lantai.  
Adapun keunikan dari ruangan ini, yaitu material dinding 
berupa dinding kayu berwarna perpaduan oranye, gradasi oranye 
dan apabila dibuka raungan ini menyatu dengan ruang aula. 
Secara garis besar, ruangan ini hampir sama dengan ruang kelas 
yang lain. 
 
 
 
 
 
 
                                 
                Gambar II.50 ruang kelas Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                 Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Celing ruang belajar ini menggunakan material gypsum 
dengan finishing cat berwarna putih. Sedangkan untuk 
pencahayaannya, menggunakan lampu TL berbentuk lingkaran 4 
buahyang cukup menerangi kegiatan belajar mengajar. Adapun 
pencahyaan alami menggunakan bovenlicht yang terpasang dan 
juga berfungsi sebagai jalan sirkulasi udara. 
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                           Gambar II.51 pencahayaan Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                    Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Penghawaan di dalam ruangan ini menggunakan 
penghawaan alami dan buatan. Untuk penghawaan buatan 
menggunakan AC Split 1 buah dan exhausfant sebanyak 2 buah. 
Furniture di dalam ruang ini, umumnya tidak berdeda 
dengan ruangan kelas yang lain, perbedaannya hanya terletak 
pada penataan lay-out. Warna-warna yang dipilih untuk finishing 
furniturenya adalah warna-warna cerah seperti merah, hijau, biru 
dan lainnya.  
 
 
 
 
 
                     Gambar II.52  ruang bermain Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
          Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Furniture yang digunakan di dalam ruangan ini antara lain 
; meja – kursi, rak buku dan lainnya yang terbuat dari solid. 
Sedangkan untuk ukuran dimensional dan kenyamanannya sudah 
memenuhi standar ergonomis.  
Adapun furniture yang dipilih merupakan adaptasi benda-
benda yang dekat dengan imajinasi dunia naka-anak, seprti meja 
berbentuk bintang. 
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2. Ruang bermain 
Di Bianglala Kindergarten, Playgroup and Daycare, ruang 
bermain terdiri dari 2 ruang untuk program kindergarten dan 
playgroup.  
- Ruang Bermain A 
Di dalam ruang bermain A menggunakan material parquet 
berwarna coklat tua dan parquet ini juga digunakan pada list 
dinding. Dindingnya menggunakan finishing cat yang merupakan 
kombinasi warna oranye dan krem. Adapun mural diletakkan di 
dinding yang memeberi nuansa semarak di ruangan ini. 
Sedangkan ceiling menggunakan material gypsum. 
Furniture yang digunakan adalah : rak untuk menyimpan 
permainan edukatif. Didalam ruangan ini tidak menggunakan 
meja dan kursi. 
 
 
 
 
 
    
                                     Gambar II.53 ruang bermain Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                  Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
- Ruang Bermain B 
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Pada material lantai, dinding, pemilihan finishing dinding 
dan ceiling ruang bermain ruang ini mempunyai kesamaan 
dengan ruang bermain A. 
Untuk furniture ruangan ini menggunakan material solid 
diantaranya kursi dan meja, rak penyimpanan. Finishing furniture 
yang ada di ruang ini menggunakan cat warna-warna cerah yang 
menarik minat anak-anak. 
 
 
 
 
 
                                    Gambar II.54 ruang bermain Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                        Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                  Gambar II.55 pencahayaan dan penghawaan Bianglala Kindergarten,.Playgroup and 
Daycare 
                                    Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Untuk penghawaan kedua ruang ini mempunyai persamaan 
yaitu menggunakan penghawaan alami, yang berasal dari bukaan 
jendela. Sedangkan untuk penghawaan buatan berasal dari AC Split 
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dan exhausfant sebanyak 2 buah. Pencahayaan dan penghawaan di 
Biangalala Kindergarten, Playgroup and Daycare ini sudah terasa 
maksimal. 
3. Ruang tidur Daycare 
 
 
 
 
 
                      Gambar II.56 ruang tidur Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                               Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
Ruang tidur daycare di Biangalala Kindergarten, Playgroup 
and Daycare ini terdiri dari 2 ruang yang mempunyai banyak 
kesamaan desain interiornya. Material lantai menggunakan parquet 
berwarna coklat tua. Senada dengan ruangan lainnya, parquet juga 
digunakan sebagai list dinding setinggi ± 50 cm. Dinding ruang tidur 
ini menggunakan finishing cat berwarna krem. 
Ceiling di dalam ruangan ini menggunakan material gypsum 
serta untuk pencahayaan buatan melalui lampu TL berbentuk 
lingkaran, sedangkan pencahayaan alami menggunakan jendela yang 
berfungsi sebagai sirkulasi udara. 
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                           Gambar II.57 pencahayaan Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                                                        Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
 
 
 
 
 
                                  
                                 Gambar II.58 peghawaan  Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                         Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
 
Penghawaan buatan dibantu oleh penggunaan AC Split dan 
exhausfant. Tidak ada penggunaan system akustik di dalam ruangan 
ini, namun kenyamanan dan keamanan ruangan ini tetap terjaga. 
Furniture yang digunakan antara lain: bed, babbies box, rak 
untuk menyimpan selimut, popok dan lainnya. Semua furniture yang 
ada dalam ruangan ini sudah memenuhi standart dimensional bagi 
anak-anak.  
Warna-warna yang digunakan untuk finishing furniture 
merupakan warna-warna pastel, hal ini dirasa tepat karena ruangan 
ini adalah ruang tidur yang membutuhkan ketenangan. Furniture 
yang ada di ruangan ini menggunakan material solid dan plastik 
produksi pabrik. 
               
 
 
 
 
 
 
 
 
                           Gambar II.59 furniture ruang tidur Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
          Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
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4. Ruang perpustakaan dan computer 
Ruang perpustakaan dan computer di lembaga pendidikan ini 
dijadikan dalam satu area. Ukuran ruang perpustakaan dan computer 
ini ± 4 x 3 m. Lantai ruang ini menggunakan material parquet 
berwarna coklat tua. Parquet juga digunakan sebagai list dinding ± 
50 cm. Dinding ruang ini menggunakan finishing cat berwarna krem. 
 
 
 
 
 
 
 
                  Gambar II.60  ruang perpustakaan dan computer  Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                       Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
Ceiling ruang ini mengguanakan material gypsum. Untuk 
pencahayaan buatan melalui lampu TL, sedangkan cahaya matahari  
masuk melalui jendela yang dapat berfungsi juga sebagai jalan 
sirkulasi udara. Sedangkan penghawaan buatan ruangan ini 
menggunakan AC Split sebanyak 1 buah. 
 
 
 
       Gambar II.61 pencahyaan dan penghawaan R.Perpustakaan & Komputer 
                                  Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                                 Doc.Pribadi (Survey Lapangan) 
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Furniture yang ada pada ruangan ini antara lain: rak buku 
dengan finishing warna-warna cerah dan meja computer denagn 
finishing warna cerah. Adapun penataan meja komputer dengan 
model tatami (lesehan) dan untuk alas dudunya berupa karpet. 
Ukurannya pun sudah disesuaikan dengan standart dimensional 
untuk anak-anak. 
 
5. Ruang serbaguna 
Ruang serbaguna di lembaga pendidikan ini berupa aula, 
dimana fungsinya sebagai tempat berkumpul anak-anak dari seluruh 
program kelas, tempat bertemu para orang tua, temapat menari dan 
senam. 
Ruangan ini bersifat terbuka, sehingga udara dan sinar 
matahari dapat masuk secara langsung tanpa perlu merasakan 
kepanasan. Hal ini sangat efektif karena tidak membutuhkan bantuan 
penghawaan dan pencahayaan buatan. Namun di ruang ini juga 
dipasang lampu TL untuk penerangan buatan. 
 
 
 
 
 
                       
 Gambar II.62 Aula  Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
 Doc. Pribadi (Survey Lapangan) 
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Lantai ruangan ini menggunakan parquet berwarna coklat 
tua,yang juag diletakkan sebagai list dinding. Dinding aula ini 
menggunakan kombinasi finishing cat berwarna oranye (pada bagian 
atas dinding), gambar mural, kemudian cat berwarna krem serta 
susunan yang terakhir berupa list dari material parquet. 
Ceiling aula ini menggunakan gypsum dengan kenaikan level 
dan skylight dari kaca dengan ekspos rangka baja. Tak ada furniture 
yang diletakkan pada ruangan ini hanya beberapa alat bermain anak-
anak. 
  
 
 
 
 
 
Gambar II.63  aula  Bianglala Kindergarten,.Playgroup and Daycare 
                Doc.Pribadi (Survey Lapangan). 
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BAB III 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI  DI SURAKARTA 
 
A. PROGAMING 
1. Pengertian   
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Surakarta adalah sebuah kota yang terletak di dataran rendah 
dengan ketinggian ± 92 m di atas permukaan laut dan terletak diantara 
110o – 111o Bujur Timur dan 7,6o – 8o Lintang Selatan. Ini berarti lebih 
rendah atau hampir sama tingginya dengan permukaan sungai Bengawan 
Solo. (www.surakrta.go.id). 
Jadi Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Tempat ini memberikan pendidikan pra sekolah dengan metode 
belajar sambil bermain yang bertujuan membimbing anak dengan kasih 
 c 
sayang sehingga meningkatkan intelektual dan imajinasi anak dengan 
segala fasilitas pendukungnya.  
2. Status Kelembagaaan 
Pendidikan Anak Usia Dini  ini merupakan lembaga pendidikan 
pra sekolah non profit yang dikelola oleh pihak swasta di bawah naungan 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 
 
 
 
 
 
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
 
 
Skema  : Status Kelembagaan Pendidikan Anak Usia Dini  
Diagram III.1 (Sumber :Kerangka Dasar Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini , Jakarta , 2007, 
Pusat Kurikulum Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini ) 
3. Struktur Organisasi 
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 ci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram III.2   : Struktur Organisasi Pendidikan Anak Usia Dini  
(Sumber : Analisa penulis) 
 
 
4. Sasaran Pengguna 
a. Pengguna utama dari proyek ini adalah anak- anak yang berusia 0 – 6 
tahun yang berada di Surakarta dan wilayah sekitarnya, dengan 
pembagian sebagai berikut : 
- Tempat Penitipan Anak  : usia 18 bulan – 2 tahun. 
- Playgroup / Kelompok Bermain : usia 2 tahun – 3 tahun. 
- Taman Kanak- Kanak : usia 4 tahun – 6 tahun. 
b. Staff Pendidikan :  kepala seolah, Guru / Tutor 
c. Staff administrasi :  keuangan, kepegawaian 
d. Staff kesehatan  :  konseling 
e. Staff Umum : petugas keamanan, petugas kebersihan 
f. Orang Tua yang menunggui atau mengantar dan ikut dalam kegiatan 
sekolah, baik secara aktif maupun pasif. 
 
5. Asumsi Lokasi 
 
 cii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 1 Site Plan Lokasi Pendidikan Anak Usia Dini 
(sumber : www.wikimapia.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.2 Site Plan Lokasi Pendididkan Anak Usia Dini 
(sumber : analisa pribadi) 
 
  Perencanaan dan perancangan Pendidikan Anak Usia Dini ini 
terletak di Jln. Cemara Raya, Solo Baru. Lokasi ini dipilih karena akses 
transportasi yang mudah, dekat dengan perkantoran, kompleks perumahan 
dan rumah sakit. Selain itu polusi udara dan kebisingan relatif rendah. 
Analisa Site Plan : 
a. Sirkulasi   
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- Menentukan ME dan SE. 
Pertimbangannya : 
Kemudahan sirkulasi aktivitas dan 
mobilitas sekitar. 
 
 
 
ME terletak dibagian selatan untuk memudahkan 
sirkulasi dan menarik pengunjung. 
Noise berasal dari bunderan dan depan jalan yaitu 
kawasan perumahan pagar+vegatasi. 
 
 
 
 
 
b. Pencahayaan dan Penghawaan  
- Memperhatikan angin musim 
- Memperhatikan kontrol sinar  
matahari dari timur ke barat. 
 
 
 
Penanaman tanaman sebagai bayang-bayang dan 
untuk mendapatkan udara alami. 
Perlu adanya sistem penkodisian udara buatan. 
Perlu adanya cahaya buatan, untuk membantu 
akitivitas kerja. 
 
 
 
c. View dan Akustik 
Dasar pertimbangan ;  
Letak bangunan dan lingkungan 
disekitar bangunan. 
 
 
 
View ke arah utara dan timur untuk menarik 
perhatian  pengujung.  
Akustik lingkungan pertimbangan material di 
sekitar sumber bising serta menggunakan pagar dan 
tanaman. Bentuk atap dan fasad bangungan yang 
 civ 
mampu mendistribusikan bunyi secara maksimal. 
 
Gambar III.3  Analisa Site Plan Lokasi Pendidikan Anak Usia Dini 
(sumber : analisa pribadi) 
 
 
 
 
 
 
6. Sistem Operasional 
Kegiatan opersional pengelola dan staff pada Daycare, Playgroup 
dan Kindegarten dimulai pada pukul 07.00 – 16.00 WIB. Sedangkan 
kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan program kelas yang diambil. 
Jam kegiatan Tempat Penitipan Anak, Playgroup / Kelompok Bermain dan 
Taman Kanak – Kanak : 
Program Jam Keterangan 
TPA - Half  day : 08.00 – 13.00 WIB  
- Full day   : 08.00 – 15.30 WIB. 
-  
Playgroup 08.00 – 10.00 WIB Masuk 3 x seminggu 
dengan pilihan hari : 
- Senin, Rabu, Jumat. 
- Selasa, Kamis, Sabtu. 
TK 08.00 – 10.30 WIB -  
Tabel III.1  : Jam Kegiatan  Pendidikan Usia Dini  
(Sumber : Survey Lapangan) 
 
 
7. Kegiatan dan Fasilitas 
a. Pola Kegiatan 
b. Ativitas dan Fasilitas 
8. Kebutuhan ruang 
9. Interior System 
10. Elemen Pembentuk Ruang  
11. Sistem Sirkulasi 
12. Organisasi Antar Ruang 
13. Hubungan Antar Ruang (7-13  DALAM BENTUK TABEL) 
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14. ZONING dan GROUPING 
a. Alternatif 1 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.4.  Alternatif 1 Zoning dan Grouping . (Sumber : Analisa Penulis) 
 
 
KEUNTUNGAN KERUGIAN 
- Zona publik (zona ramai) 
berada di area depan, sehingga 
memungkinkan kontrol suara 
bagi zona private (zona 
edukatif). 
- Zona kantor (zona semi publik) 
berada diantara zona publik 
dan fungsi ruang. 
- Zona service mudah diakses 
dari zona semi publik dan zona 
private. 
 
- Zona service sulit diakses dari zona 
publik. 
Tabel III.2  Alternatif 1 Zoning dan Grouping . (Sumber : Analisa Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Alternatif 2 
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Gambar III 5.  Alternatif 1I Zoning dan Grouping 
(Sumber : Analisa Penulis) 
 
 
 
KEUNTUNGAN KERUGIAN 
- Zona semi public (zona kantor) berada 
di antara dengan zona public dan zona 
privat (zona edukatif) sehingga 
memudahkan hubungan yang terjadi 
pada kegitaan dan fungsi ruang. 
- Zona privat (zona edukatif) berada pada 
satu area sehingga memudahkan akses/ 
sirkulasi anak dari satu ruang ke ruang 
lain. 
- Zona private (zona edukatif) berada pada 
satu area sehingga memudahkan akses / 
sirkulasi anak dari satu ruang ke ruang 
yang lain. 
- Zona service dapat dengan mudah 
diakses dari zona public, zona semi 
public dan zona private. 
Tabel III.3  Alternatif 1 Zoning dan Grouping 
(Sumber : Analisa Penulis) 
 
 
B. KONSEP  
1. Ide Dasar Perancangan 
Ide dasar perancangan Pendidikan Anak Usia Dini ini berawal 
dari psikologis anak usia pra sekolah dimana menurut  psikolog Dra. Psi. 
Sandra Talogo, MSc dari Yayasan Pelangi Indonesia Spektrum ini, anak 
usia prasekolah adalah masa mengembangkan daya imajinasi. 
Berimajinasi atau mengeluarkan ide-ide adalah bagian dari tugas 
perkembangan di usia pra sekolah, dan hal ini menunjukkan kecerdasan 
si anak. 
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  Ide  dasar perancangan ini adalah “ menciptakan lembaga pra 
sekolah yang memberikan kebebasan berimajinasi dan  kebebasan dalam 
beraktivitas sehingga  tidak  membuat anak merasa tertekan “ .  
Sebagai konsekuensinya, penataan interior ruang bersifat 
terbuka dan fasilitas pendukungnya dirancang mengutamakan 
kenyamanan, keamanan dan memberikan kebebasan kepada 
penggunanya sehingga anak-anak dapat mengekspresikan imajinasi serta 
fantasinya ke dalam bentuk gambaran yang konkrit dan ke arah yang 
benar . 
Sebagai contohnya; Ruang bermain untuk Temapt Penitipan 
Anak, Playgroup dan Taman Kanak-Kanak dirancang meminimalisasikan 
tempat duduk merupakan realisasi ide gagasan agar tercipta kebebasan 
bagi anak.  
Contoh lain dari visual ruang yang mengakomodasi kebebasan 
dan imajinasi anak adalah area bermain yang dirancang terbuka dengan 
permainan penurunan level lantai dengan material yang tidak 
membahayakan ( seperti pada gambar ), anak-anak bisa bebas bermain, 
mengembangkan imjinasinya dan pengawas dapat memantau dengan 
maksimal. 
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Gambar III. 6. :  Visualisasi Ide Gagasan  
    (Sumber : Survey Lapangan) 
 
Tempat Penitipan Anak, Playgroup / Kelompok Bermain, Tman 
Kanak -Kanak ini akan dirancang untuk menjawab tujuan perancangan, 
yaitu terciptanya interior ruang yang aman di lembaga pra sekolah 
sehingga tercipta kenyamanan yang mampu mendukung daya imajinasi 
dan kreativitas anak sebagai pengguna utama. 
2. Tema 
Perencanaan dan perancangan Penididikan Anak Usia Dini ini 
mengangkat tema “ Angkasa Luar “.  
Menurut Danang Endarto dalam bukunya Pengantar Kosmografi 
2005, antariksa atau luar angkasa adalah suatu sistem yang amat 
kompleks dan amat luas yang batasannya belum dapat diketahui. Di 
dalam ruangan ini terdapat benda – benda langit, banyak yang kasat mata 
tetapi banyak lagi yang tidak kasat mata. Ruang lingkup dari luar 
angkasa meliputi : bintang, planet, satelit, meteor, komet, galaksi, system 
tata surya dan lainnya. 
Tema ini dipilih karena luar angkasa dekat dengan dunia anak-
anak. Luar angkasa dapat memberikan imajinasi dan pengetahuan kepada 
anak-anak. Menurut Dr. Pratiwi Puji Lestari Sudarmono Phd, Direktur 
Riset Universitas Indonesia pengenalan soal ruang angkasa sejak dini 
kepada anak sangat bermanfaat untuk merangsang minat terhadap 
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pengetahuan dan sains serta mengasah nalar  anak-anak. (fisik@net - 
http://www.fisika.net)  
Menurut Dr Taufiq Hidayat, ketua Departemen Astronomi 
Boschaa, Institut Teknologi Bandung (ITB) , anak-anak umumnya sangat 
tertarik terhadap hal-hal yang menimbulkan imajinasi tersendiri bagi 
dirinya. Terutama terhadap benda-benda yang dianggap luar biasa atau 
tidak begitu umum. Alam semesta atau dunia luar angkasa bagi anak, 
dapat pula menimbulkan fantasi. Dengan penjelasan yang baik, fantasi 
yang tumbuh pada anak umumnya akan tumbuh secara positif. (fisik@net 
- http://www.fisika.net) 
 
 
 
Gambar III. 7  :  Visualisasi Tema Luar Angaksa  
            (Sumber : Survey Lapangan) 
Dalam perancangan ini, tema Angkasa selain akan muncul dalam 
konsep warna misalnya : warna-warna planet dan benda langit lainnya 
akan diplikasikan ke dalam warna ruang, namun karakter – karakter 
Angkasa Luar juga akan diterjemahkan ke dalam bahasa desain untuk 
diterapkan dalam perancangan. 
3. Aspek Suasana dan Karakter Ruang 
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Karakter ruang yang digunakan dalam perancangan ini adalah 
karakter Luar Angkasa. Karakter Luar Angkasa akan dimunculkan pada 
konsep warna dan bentuk tanpa melupakan segi ergonomisnya yaitu 
keamanan dan kenyamanan melalui tampilan fisik ruang sehingga 
karakter (keunikan) lembaga pendidikan  ini terwujud. 
Susana yang yang ditampilkan adalah suasana khas luar angkasa 
yang  penuh imajinasi, penuh kebebasan dan aman sehingga anak-anak 
dapat beraktivitas dengan bebas dan tidak merasa tertekan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 8.  :  Visualisasi Ide Gagasan  
    (Sumber : Survey Lapangan) 
Bentuk ruang, furniture yang asimetris dan warna kontras seperti 
gambar di atas merupakan salah satu aplikasi suasana imajinasi futuristik 
dalam perancangan lembaga pra sekolah ini.  
Proses perancangan ini tidak semata-mata berangkat dari ide dasar 
atau tema saja namun juga berjalan seiring proses pemenuhan fungsi 
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sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan terwujud dengan baik tanpa 
meninggalkan tema yang telah dipilih. 
 
4. Lay out 
Ruang dirancang dengan menentukan daerah aktivitas, dimana 
daerah yang aktif, dan pasif dipisahkan sesuai dengan fungsi ruangnya 
dengan pola sirkulasi.  
Ruang-ruang dirancang dengan orientasi ke dalam, disebabkan 
letaknya di kawasan yang cukup padat. Orientasi ke dalam berfungsi 
untuk memelihara konsentrasi pengguna terhadap aktivitas belajar.  
Untuk mengimbangi hal itu maka desain interior Pendididkan 
Anak Usia Dini dibuat sedemikian nyaman sehingga tidak menimbulkan 
kebosanan dan memberi kebebasan kepada penggunanya. 
5. Elemen Pembentuk Ruang 
Lantai, dinding, dan ceiling sebagai pembatas ruang di desain 
untuk memenuhi standar kenyamanan dan keamanan fisik dan psikis 
pengguna utamanya yaitu anak, serta merepresentasikan tujuan 
perancangan. 
a. Lantai  
Pada perancanangan ini tidak terlalu banyak menggunakan 
permainan lantai mengingat penggunanya sebagian besar adalah anak-
anak sehingga permainan ketinggian lantai akan sangat berbahaya. 
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Perbedaan ketinggian lantai hanya digunakan untuk membagi area 
public Daycare, area Playgroup dan area Kindergarten. 
Bahan-bahan yang akan digunakan : 
1. Parquet 
Parquet digunakan karena sifatnya yang mudah dibersihkan 
dan kelenturan yang tidak dimiliki keramik, marmer atau granit 
sehingga parquet lebih aman untuk mengantisipasi terjadinya 
benturan. Selain itu penggunaan parquet didasari oleh kemampuan 
parquet untuk meredam suara sehingga antara satu kelas dengan 
yang lain tidak akan saling mengganggu. 
Warna yang digunakan untuk parquet ini adalah warna 
coklat muda sehingga tidak terlalu mendominasi dandapat 
mengimbangi warna- warna bertema luar angkasa yang digunakan. 
2. Karpet 
Alasan menggunakan bahan ini karena sifat permukaan 
karpet yang lembut dan empuk memberi kesan yang nyaman dan 
hangat. Selain itu permukaannya yang empuk sangat aman 
melindungi anak-anak terhadap kemungkinan benturan akibat 
terjatuh atau lainnya. 
Karpet yang digunakan adalah berwarna gradasi biru dan 
warna soft lainya dengan bentuk berbentuk lingkaran / oval. Hal ini 
digunakan untuk mendukung konsep . Warna yang dipilih adalah 
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warna –warana ynag sekunder agar tidak menggangu pandangan 
dan konsentarsi anak pada saat belajar. 
3. Vynil  
Area yang menggunakan ini adalah area bermain dan hall, 
karena di area-area ini cukup luas sehinga besar kemungkinan 
terjadi kegiatan bermain yang cukup aktif. Alasan penggunaan 
material ini karena vynil sangat aman dan nyaman untuk kaki serta 
anti selip.  
Selain itu variasi warna dan tekstur sangat banyak dan dapat 
diaplikasikan dalam berbagai bentuk dan ukuran. Warna yang 
digunakan adalah warna krem muda untuk memberi kesan netral 
namun tetap hangat. 
4. Keramik 
Area yang menggunakan bahan ini adalah area 
pengelola,karena di area ini banyak terjadi kativitas yang dilakukan 
orang dewasa sehingga keramik yang memiliki karakter keras 
cocok digunakan untuk ruangan ini.  
Selain itu, keramik mudah dibersihkan dan memiliki tekstur 
dan warna yang bervariasi. Warna yang dipilih adalah warna- wana 
netral. 
b. Dinding  
Untuk dinding menggunakan warna yang putih di kelas 
dengan aksen bentuk gelombang dengan warna biru muda sebagai 
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aksen. Alasan pemilihan warna putih karena warna ini merupakan 
yang netral.  
Warna yang netral untuk warna dinding karena pada dinding 
natinya akan ditempelkan hasil karya anak-anak dengan berbagai 
warna sehingga diperlukan media yang netral sebgai backgroundnya. 
Selain itu warna – warna menyolok jika diletakkan pada dinding akan 
terlau menarik perhatian ke bagian – bagian tertentu. 
Untuk dinding area bermain digunakan warna –warna khas 
Angkasa Luar untuk mengimbangi warna lantai agar tidak 
membosankan. Dinding pada ruangan bermain nantinya digunakan 
gambar mural tentang imajinasi angkasa luar, misalnya : sistem tata 
surya, bintang- bintang  untuk memperkenalkan tentang dunia angkasa 
luar.   
c. Ceiling  
Untuk ceiling menggunakan bahan Gypsum board karena 
selain baik untuk akustik, gypsum juga fleksibel dalam bentuk serta 
memiliki tampilan yang bersih. Sedangkan bentuk desain ceiling 
antara lain dengan: 
- Dome ceiling (kubah) di ruang serbaguna dan lobby, karena 
ruang serbaguna central dari seluruh bangunan. 
- Drop ceiling pada ruang kelas sehingga berkesan hangat 
dan dinamis. 
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- Curve ceiling (lengkung) di koridor karean memberikan 
kesan yang dinamis dan estetis. 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 9.Kurve Ceiling 
Sumber www.jayaboard.com 
 
6. Aspek Dekorasi  dan Warna 
a. Elemen Dekorasi 
Elemen dekoratif dipilih adalah aplikasi bentuk  benda- benda luar 
angkasa. Misalnya : lampu berbentuk bintang dan bulan serta mural 
tentang tata surya. 
b. Warna  
Hideaki Chijawa dalam bukunya Color Harmony membuat klasifikasi 
warna-warna dan  mengambil dasar dari karakteristiknya yaitu : 
1. Warna hangat : merah, kuning, coklat, jingga. Dalam lingkaran 
warna terutama warna-warna yang berada dari merah ke kuning.  
2. Warna sejuk : dalam lingkaran warna terletak dari hijau ke ungu 
melalui biru  
3. Warna tegas : warna biru, merah, kuning, putih, hitam  
4. Warna tua/gelap : warna-warna tua yang mendekati warna hitam 
(coklat tua, biru tua, dsb).  
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5. Warna muda/terang : warna-warna yang mendekati warna putih.  
6. Warna tenggelam : semua warna yang diberi campuran abu-abu. 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.10  Gambar pembagian Warna 
Sumber Color Harmony, Hideaki Chijawa 
 
Penerapan warna pada Pendididkan Anak Usia Dini ini adalah 
penerapan warna yang disesuaikan dengan tema interiornya. 
1. Warna –warna primer dan sekunder untuk mengenalkan berbagai 
warna kepada anak.  
2. Menggunakan warna hangat untuk ruang yang membutuhkan 
aktivitas tinggi, seperti ruang bermain indoor, ruang seni dan 
lainnya. 
3. Menggunakan warna dingin untuk ruang-ruang yang membutuhkan 
konsentrasi, seperti ruang tidur, ruang kelas, perpustakan dan 
lainnya. 
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7. Aspek Interior System 
a. Pencahayaan 
Lokasi yang digunakan cukup mendapatkan sinar matahari, 
sehingga cahaya matahari bisa masuk ke dalam ruang bangunan. 
Namun agar terasa maksimal juga membutuhkan pencahayaan buatan. 
Untuk pencahayan umum digunakan lampu Compact 
Fluorescent Lamps, Down Light. Alasannya karena lampu ini hemat 
energi, selain itu lampu ini dapat menampilkan cahaya yang 
menyerupai sinar matahari.  
Pada ruang kelas, ruang perpustakaan dan ruang komputer 
menggunakan system pencahayaan direct karena memerlukan 
aktivitas khusus.  
Pada ruang bermain, ruang administrasi dan ruang kantor 
menggunakan system pencahayaan  semi direct (genural diffusing).  
Pada ruang tidur tempat penitipan menggunakan system 
pencahayaan indirect karena bersifat estetis dan aktivitasnya tidak 
merlukan pencahayan yang optimal. 
b. Penghawaan 
Secara keseluruhan bangunan ini menggunakan AC Split, 
karena lokasi yang cukup hawa/ angin. Selain itu juga mengggunakan 
exhaust untuk memaksimalkan sirkulasi penghawaan.  
c. Akustik 
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Pada ruang kelas digunakan dinding gypsum dan palfon 
gypsum yang digunakan khusus untuk akustik. Hal ini dilakukan 
untuk mencegah terganggunya kegiatan belajar mengajar karena 
masuknya suara-suara dari luar. 
 
8. Aspek Keamanan 
 
a. Bahaya kebakaran 
1. Memasang emergency lighting dan alarm  pada setiap ruang dan 
koridor pada jarak tertentu untuk memberikan kode akan  
terjadinya kebakaran. 
2. Memasang smoke detector dan  sprinkler / alat siram pada ceiling 
sebagai langkah awal mengatasi kebakaran yang terjadi. 
3. Menyediakan fire extinguisher  di setiap ruangan/ area. 
b. System Audiovisual  
1. Menggunakan sistem audiovisual berupa speaker pada seluruh 
ruang dan koridor untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan. 
2. Menggunakan speaker pada dinding untuk ruang - ruang dan pada 
ceiling untuk koridor. 
c. Bahaya karena Human factor 
Untuk menghindari bahaya yang disebabkan karena kejahatan 
manusia maka ditempatkan satpam di ruang security yang dilengkapi 
fasilitas CCTV diletakkan di  pintu utama dan ruang –ruang dalam 
lembaga pendidikan ini.  
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Selain itu juga Daycare, Playgroup dan Kindergarten ini 
menggunakan “kartu penjemputan anak”, yang dilengkapi 
password yang hanya diketahui oleh penjemput dan para staff. 
BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Perencanaan Pendidikan Anak Usia Dini di Surakarta. 
1. Pengertian. 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Tempat ini memberikan pendidikan pra sekolah dengan metode 
belajar sambil bermain yang bertujuan membimbing anak dengan kasih 
sayang sehingga meningkatkan intelektual dan imajinasi anak dengan 
segala fasilitas pendukungnya.  
2. Lokasi. 
Lokasi Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) ini terletak di Jln. 
Cemara Raya, Solo Baru. Lokasi ini dipilih karena akses transportasi yang 
mudah, dekat dengan perkantoran, kompleks perumahan dan rumah sakit. 
Selain itu polusi udara dan kebisingan relatif rendah. 
 
B. Konsep Perancangan Pendidikan Anak Usia Dini di Surakarta. 
1. Zoning dan Grouping. 
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a. Zoning 
 
Gambar IV.1.  Gambar Zoning Terpilih 
(Sumber : Analisa Penulis) 
 
KEUNTUNGAN KERUGIAN 
- Zona publik (zona ramai) berada 
di area depan, sehingga 
memungkinkan kontrol suara bagi 
zona private (zona edukatif). 
- Zona kantor (zona semi publik) 
berada diantara zona publik dan 
fungsi ruang. 
- Zona service mudah mudah 
diakses dari zona semi publik dan 
zona private. 
 
- Zona service sulit diakses dari zona publik. 
Tabel IV.1.  Zoning Terpilih 
  (Sumber : Analisa Penulis) 
 
b. Grouping 
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Gambar IV.2.  Gambar Zoning Terpilih 
(Sumber : Analisa Penulis) 
- Lobby dan office yang berada  di depan memungkinkan 
control suara bagi ruang kelas dan sentra. 
- Aula dapat diakses dari mana pun karena menjadi sentral 
bangunan. 
 
2. Elemen Pembentuk Lantai 
a. Lantai  
RUANG PERSYARATAN BAHAN 
- Ruang Kelas / 
Sentra  
- R . Bermain 
Indoor 
Kuat menahan 
beban, tahan 
gesek, lentur, 
tidak licin, 
menarik, tahan 
kotor, kaya motif 
dan warna, 
mendukung 
suasana dan aman 
bagi anak 
Parquet 
AULA Tahan lama, tahan 
gesek, 
menampilkan 
suasana ruang, 
Granit kombinasi 
Keramik tile 
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mudah dalam 
perawatan dan 
pembersihan, 
mendukung 
suasana ruang. 
Lobby dan Office Kuat menahan 
beban, tahan 
gesek, tidak licin, 
menarik, tahan 
kotor, kaya motif 
dan warna, 
mendukung 
suasana. 
Granit kombinasi 
Keramik tile 
Tabel IV..2. Tabel Analisa Desain Lantai 
  (Sumber : Analisa Penulis) 
b. Dinding 
RUANG PERSYARATAN BAHAN 
R. Kelas / Sentra 
R. Bermain Indoor 
Mudah dalam 
perawatan, tahan 
lama, tidak mudah 
kotor, mendukung 
tampilan suasana 
ruang, alternatif 
warna dan motif, 
system akustik 
dan dapat 
dibongakr pasang. 
Batu bata plester 
Gypsum board 
akustik 
AULA Tahan lama, tahan 
gesek, 
menampilkan 
suasana ruang, 
mudah dalam 
perawatan, mudah 
dalam 
pembersihan, 
banyak pilihan 
warna dan motif, 
serta mendukung 
suasana ruang. 
Batu bata plester 
 
Gypsum board 
akustik 
Lobby dan Office Mudah dalam 
perawatan, tahan 
Batu bata plester 
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lama, tidak mudah 
kotor, mendukung 
tampilan suasana 
ruang, alternatif 
warna dan motif, 
system akustik. 
Tabel IV..3. Tabel Analisa Desain Dinding 
  (Sumber : Analisa Penulis) 
 
 
c. Ceiling 
RUANG PERSYARATAN BAHAN 
Ruang Kelas / 
Sentra 
R . Bermain 
Indoor 
Bersifat akustik, 
menarik dan 
mendukung 
suasana ruang, 
banyak pilihan 
motif dan warna, 
dan mudah 
perawatannya. 
Gypsumboard 
 
Aula Menarik dan 
mendukung 
suasana ruang, 
banyak pilihan 
motif dan warna, 
dan mudah 
perawatannya 
Gypsumboard  
 
 
Lobby dan Office Menarik dan 
mendukung 
suasana ruang, 
banyak pilihan 
motif dan warna, 
dan mudah 
perawatannya. 
Gypsumboard 
 
Tabel IV..4. Tabel Analisa Desain Ceiling 
  (Sumber : Analisa Penulis) 
 
3. Interior System. 
a. Pencahayaan 
· Pencahayaan Alami. 
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Lokasi yang digunakan cukup mendapatkan sinar matahari, 
sehingga cahaya matahari bisa masuk ke dalam ruang bangunan. 
Pencahayaan alami digunakan melalui jendela, pintu dan ventilasi. 
· Pencahayaan Buatan. 
Pencahayan umum digunakan lampu Compact Fluorescent 
Lamps, Down Light. Alasannya karena lampu ini hemat energi, 
selain itu lampu ini dapat menampilkan cahaya yang menyerupai 
sinar matahari. 
RUANG 
PERSYARATAN  
SISTEM 
PENCAHAYAAN 
· R. Kelas / Sentra, 
Perpustakaan , R. 
Komputer dan 
ruang yang 
membutuhkan 
pencahyaan khusus. 
 
· R. Administrasi, 
R.Bermain, Office.  
 
· R. Tidur, TPA  
   R. Servis 
· Memerlukan 
aktivitas khusus.  
 
 
 
 
 
· Aktivitas biasa,  
bersifat Estetis. 
 
· Bersifat estetis dan 
aktivitasnya tidak 
memerlukan 
pencahayan yang 
optimal 
· System 
pencahayaan direct  
 
 
 
 
 
 
 
· Pencahayaan  semi 
direct 
(genuraldiffusing) 
 
 
· System 
pencahayaan 
indirect 
 
Tabel IV..5. Tabel Analisa Interior System Pencahayaan 
      (Sumber : Analisa Penulis) 
b. Penghawaan 
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Dalam perancangan PAUD ini, system penghawaan 
menggunakan penghawaan alami melalui cross ventilation dan bukaan 
bovenlicht, karena lokasi yang cukup hawa/ angin. Selain itu juga 
mengggunakan penghawaan buatan berupa AC Split, dengan 
pertimbangan : 
·   Kerena setiap anak mempunyai tingkat kepekaan dingin yang 
berbeda dan berhubungan dengan kesehatan mereka 
·   Kerena penggunaan AC Split bisa diatur tingkat kesejukan / 
kedinginannya, sehingga ruang yang sedang tidak digunakan 
dapat dimatikan system penghawaannya ( AC Split ) untuk 
sementara. 
c. Akustik  
Pada ruang kelas digunakn dinding gypsum dan palfon gypsum 
yang digunakan khusus untuk akustik. Hal ini dilakukan untuk 
mencegah terganggunya kegiatan belajar mengajar karena 
masuknya suara-suara dari luar. 
 
4. Sistem Keamanan. 
a. Keamanan dari kejahatan manusia dengan menggunakan logam 
detector, camera CCTV. 
b. Keamanan dari kebakaran: alarm system, smoke detector, springkle 
yang menggunakan gas. 
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c. Untuk menghindari bahaya pencurian menggunakan kartu penjemputan 
yang sudah dilengkapi dengan passwords serta menyediakan mobil 
antar jemput. 
 
5. Tema dan Warna. 
Ide Dasar  dari perancangan ini adalah ’’ Menciptakan lembaga pra 
sekolah yang memberikan kebebasan berimajinasi dan beraktivitas 
sehingga membuat anak merasa tidak tertekan “.  
Sedangkan tema yang diplih adalah Luar Angkasa dimana dunia 
luar angkasa bagi anak, dapat menimbulkan fantasi. Dengan penjelasan 
yang baik, fantasi yang tumbuh pada anak umumnya akan tumbuh secara 
positif. ( Dr. Taufik Hidayat, Ketua Departemen Astronomi Boscha,Institut 
Teknologi Bandung ( ITB) ).  
Tema dari perancangan interior PAUD ini mengacu pada ide gagasan, dimana 
menciptakan interior ruang yang memberikan dan meransang 
imajinasi anak. Tema akan diaplikasikan pada konsep warna dan 
bentuk  dari benda – benda Angkasa Luar dengan suasana khas 
Angkasa Luar. 
Sedangkan karakter yang dimunculkan pada konsep warna  dan transformasi bentuk dari benda 
Angkasa Luar. Misalnya : kursi awan merupakan metamorfosisi bentuk awan, kursi yang merupakan bentuk 
metamorphosis dari pesawat ulang alik, bulan dan sebagainya. 
Karakter  warna diambil dari warna-warna khas benda Angkasa Luar, misalnya : 
Matahari berwarna oranye, langit berwarna biru, bulan berwarna 
kuning dan sebagainya. 
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